
 



 
 

 

KATA PENGANTAR  
 
 

 

Puji Syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberikan rahmat dan karunia-Nya sehingga di 

sepanjang tahun 2020 Balai POM di Ambon dapat melaksanakan 

tugas pokok dan fungsinya. Ditengah pandemi COVID-19 

namun, Balai POM di Ambon tetap hadir dan memberikan 

perlindungan bagi masyarakat Propinsi Maluku dalam 

pengawasan Obat dan Makanan yang dikonsumsi dan pengujian 

sampel COVID-19 sebagai bentuk kontribusi Balai POM di 

Ambon kepada Pemerintah Daerah Maluku. 

 

Seiring kemajuan teknologi dan informasi dan adanya perdagangan bebas secara online 

maka pengawasan yang dilakukan semakin luas dan kompleks, Balai POM di Ambon terus 

melakukan penguatan Internal resources yang mencakup Sumber Daya Manusia (SDM), 

infrastruktur dan aset finansial serta penguatan eksternal dengan meningkatkan koordinasi 

dan sinergitas dengan mitra kerja (stakeholder). 

 

Untuk menjamin bahwa bisnis proses sudah dijalankan dengan konsisten dan selalu 

mengutamakan mutu / kualitas pelayanan publik, Balai POM di Ambon telah menerapkan 

Sistem Manajeman Mutu yang ditunjukkan dengan telah tersertifikasi ISO 9001;2015 dan 

terakreditasi ISO/IEC 17025;2017 untuk Laboratorium. 

 

Dalam Laporan Tahunan 2020 ini disampaikan hasil pengawasan Balai POM di Ambon yang 

mencakup antara lain : 

 

1. Pemeriksaan sarana distribusi obat dan napza, obat tradisional, kosmetik, suplemen 

Kesehatan dan pangan serta sarana pelayanan Kesehatan 
 

2. Pemeriksaan sarana produksi pangan dan obat tradisonal 
 

3. Pengambilan sampel dan pengujian laaboratorium produk obat dan napza, obat 

tradisional, kosmetik, suplemen Kesehatan dan pangan 
 

4. Pengujian sampel barang bukti dari kepolisian 
 

5. Penyelidikan dan penyidikan terkait dengan temuan kosmetik TIE dan OT Ilegal 
 

6. Pemberdayaan konsumen dalam bentuk KIE dan penyebaran informasi kepada 

masyarakat, organisasi sosial, komunitas sekolah 
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7. Pengawasan Pangan Jajanan Anak sekolah 
 

8. Pengawasan pangan fortifikasi 
 

9. Pengawasan dan pengujian takjil Ramadhan 
 

10. Gerakan Keamanan Pangan Desa dengan menetapkan Desa Intervensi 
 

11. Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 
 

12. Survey Kepuasan konsumen terhadap pelayanan publik Balai POM di Ambon. 
 
 
 

 

Demikian Laporan kami tentang pelaksanaan tugas Pengawasan Obat dan Makanan yang 

telah dilaksanakan selama tahun 2020 di Propinsi Maluku. Kami berharap laporan ini dapat 

memberikan gambaran tentang upaya-upaya yang telah dilakukan oleh Balai POM di Ambon 

untuk melindungi masyarakat dari produk obat dan makanan yang tidak memenuhi syarat 

keamanan, mutu dan kemanfaatan. 

 

Semoga Tuhan Yang Maha Kuasa selalu memberikan kekuatan untuk mengemban amanah 

yang mulia ini. Salam sehat. 

 
 
 
 
 

 

Ambon,  April 2021 
 

Kepala Balai Pengawas Obat dan Makanan 
 

Di Ambon, 
 
 
 
 
 

 

Dra. Hariani, Apt  
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PENDAHULUAN 
 

Gambaran Umum Institusi 
 

Badan Pengawas Obat dan Makanan Republik Indonesia ditetapkan berdasarkan Keputusan 

Presiden nomor : 166 tahun 2000 tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan 

Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Pemerintah Non Departemen, sebagaimana telah diubah 

dengan Keputusan Presiden nomor : 103 tahun 2001. sebagai tindak lanjut terbentuknya 

Badan POM nomor : 05018/SK/KBPOM tahun 2001 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit 

Pelaksana Teknis di lingkungan Badan POM yang kemudian telah beberapa kali diubah 

terakhir dengan Peraturan Kepala BPOM nomor 14 tahun 2014. 

 
 
 

Tugas Pokok dan Fungsi 
 

Balai POM di Ambon mempunyai tugas melaksanakan kebijakan dibidang pengawasan 

produk terapetik, narkotika, psikotropika dan zat adiktif, obat tradisonal, kosmetika, suplemen 

kesehatan, pangan dan bahan berbahaya. 

 

Adapun fungsi dari Balai POM di Ambon adalah sebagai berikut : 

 

1. Penyusunan rencana dan program di bidang pengawasan Obat dan Makanan di 

wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
 

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksi Obat dan Makanan di wilayah 

kerja Balai POM di Ambon; 
 

3. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan/atau 

sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian di wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
 

4. Pelaksanaan sertifikasi produk dan sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat 

dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
 

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan di wilayah kerja 

Balai POM di Ambon; 
 

6. Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan; 
 

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan 

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai 

POM di Ambon; 
 

8. Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang 

pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
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9. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan 

di wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
 

10. Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan di wilayah kerja Balai POM di Ambon; 
 

11. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; 
 

12. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan POM RI. 
 
 
 
 

Visi Balai POM di Ambon  
 
 
 

Obat dan Makanan Aman Meningkatkan Kesehatan 
Masyarakat dan Daya saing Bangsa di Provinsi 

Maluku. 
 
 
 
 
 
 

 

Misi Balai POM di Ambon  
 

 

1. Meningkatkan sistem pengawasan obat dan makanan 
berbasis risiko untuk melindungi masyarakat.  

2. Mendorong kemandirian pelaku usaha dalam 
memberikan jaminan keamanan obat dan makanan 
serta memperkuat kemitraan dengan pemangku 
kepentingan  

3. Meningkatkan kapasitas kelembagaan Badan POM  
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Budaya Organisasi  
 
 

 

1. Profesional : menegakkan profesionalisme dengan integritas, objektivitas, 

ketekunan dan komitmen yang tinggi; 
 

2. Integritas : konsistensi dan keteguhan yang tak tergoyahkan dalam 

menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyakinan; 
 

3. Kredibilitas : dapat dipercaya dan diakui oleh masyarakat luas, nasional 

dan internasional; 
 

4. Kerjasama Tim : mengutamakan keterbukaan, saling percaya dan 

komunikasi yang baik; 
 

5. Inovatif : mampu melakukan pembaruan dan inovasi-inovasi sesuai dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan kemajua teknologi terkini; 
 

6. Responsif/ Cepat Tanggap : Antisipasif dan responsif dalam mengatasi 

masalah. 

 
 
 
 
 

 

Organisasi yang efektif dan efisien mengembangkan nilai-nilai dasar dan luhur yang diyakini 

dan harus dihayati, diamalkan oleh seluruh anggota organisasi dalam melaksanakan 

tugasnya, yaitu : 

 

Kegiatan utama Balai POM di Ambon 
 

Balai POM di Ambon memiliki tanggung jawab unutk memberi jaminan perlindungan kepada 

masyarakat provinsi Maluku melalui kegiatan utama dan kegiatan prioritas. 
 
Kegiatan utama yang dilakukan Balai POM di Ambon pada tahun 2020 adalah sebagai 

berikut : 
 

1. Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar 

(premarket) melalui : 
 

a. Peningkatan inspeksi sarana produksi Pangan dan Obat Tradisonal serta sarana 

distribusi Obat dan Makanan dalam rangka pemenuhan standar Good 

Manufacturing Practices (GMP) dan Good Distribution Practices (GDP) terkini; 

b. Penguatan kapasitas laboratorium Balai POM di Ambon.  
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2. Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market) 

melalui: 
 

a. Pengambilan sampel dan pengujian; 
 

b. Peningkatan cakupan pengawasan sarana produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan, termasuk pasar aman dari bahan berbahaya; 
 

3. Pemberdayaan masyarakat melalui Komunikasi, Informasi dan Edukasi serta 

penguatan kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan 

efektivitas pengawasan Obat dan Makanan melalui : 
 

a. Pemberian Informasi, Penyuluhan/Komunikasi dan Edukasi kepada 

masyarakat dan pelaku usaha di bidang Obat dan Makanan, 
 

b. Peningkatan pengawasan terhadap Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), 
 

c. Kegiatan Pasar Aman dari bahan berbahaya, 
 

d. Peningkatan advokasi kepada pemangku kepentingan dan mitra kerja serta 
 

e. Kegiatan Keamanan Pangan Desa 
 

 

Kegiatan Prioritas yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon adalah sebagai berikut : 
 

sesuai perjanjian kinerja 2020 
 

 

No Sasaran Strategis   Indikator Kegiatan 
 

         
 

      1  Persentase Obat yang memenuhi syarat 
 

        
 

         
 

         
 

      2  Persentase Makanan yang memenuhi syarat 
 

  
Terwujudnya Obat dan Makanan  yang 

   
 

     
 

     
 

 1 memenuhi   syarat di masingïmasing 
3 

 
Persentase  Obat  yang  aman  dan  bermutu 

 

  wilayah kerja UPT    
 

     

berdasarkan hasil pengawasan 
 

        
 

         
 

         
 

      
4 

 Persentase Makanan yang aman dan bermutu 
 

       

berdasarkan hasil pengawasan  

        
 

         
 

         
 

  Meningkatnya kesadaranmasyarakat 5  Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) 
 

 
2 

terhadap  keamanan  dan  mutu  Obat  dan   terhadap Obat dan Makanan aman dan bermutu 
 

 Makanan di masingïmasing wilayah kerja 
  di masingïmasing wilayah kerja UPT  

    
 

  UPT       
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No Sasaran Strategis  Indikator Kegiatan    
 

           
 

     
6 

 Indeks   kepuasan   pelaku usaha  terhadap 
 

      pemberian bimbingan dan pembinaan         
 

       pengawasan Obat dan Makanan   
 

  

Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan 

       
 

         
 

    

Indeks   kepuasan   masyarakat   atas   kinerja 
 

 
3 

Masyarakat terhadap kinerja pengawasan 
7 

 
 

 Obat  dan  Makanan  di  masing  ïmasing  Pengawasan Obat dan Makanan   
 

     
 

  wilayah kerja UPT         
 

          
 

     
8 

 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan 
 

      Publik BPOM     
 

           
 

            
 

            
 

       Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
 

     9  Inspeksi  sarana  produksi  dan  distribusi  yang 
 

       dilaksanakan     
 

            
 

            
 

       Persentase keputusan/rekomendasi hasil 
 

     10  inspeksi  yang  ditindaklanjuti  oleh  pemangku 
 

       kepentingan     
 

            
 

            
 

  
Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 11 

 Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang 
 

   diselesaikan tepat waktu    
 

 4 sarana obat dan makanan serta pelayanan 
     

 

        
 

  

publik di masing masing wilayah kerja UPT 
       

 

         
 

     
12 

 Persentase sarana produksi Obat dan Makanan 
 

      
yang memenuhi ketentuan 

   
 

          
 

            
 

            
 

     
13 

 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan 
 

      
yang memenuhi ketentuan 

   
 

          
 

            
 

            
 

     14  Indeks Pelayanan Publik    
 

            
 

            
 

     15  Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 
 

            
 

            
 

     
16 

 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak 
 

  

Meningkatnya efektivitas komunikasi, 
 
Sekolah (PJAS) Aman 

   
 

       
 

         
 

 

5 informasi,  edukasi  Obat  dan Makanan  di 
       

 

        
 

  masingïmasing wilayah kerja UPT 
17 

 
Jumlah desa pangan aman 

   
 

         
 

            
 

            
 

     18  Jumlah pasar aman dari bahan berbahaya 
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No Sasaran Strategis  Indikator Kegiatan 
 

        
 

     
19 

 Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji 
 

  

Meningkatnya efektivitas pemeriksaan 
 sesuai standar  

   
 

     
 

 
6 produk dan pengujian Obat dan Makanan di 

   
 

    
 

  masingïmasing wilayah kerja UPT 

20 
 
Persentase sampel makanan yang diperiksa dan  

      
 

      
diuji sesuai standar  

       
 

        
 

        
 

  Meningkatnya efektivitas penindakan   
Persentase keberhasilan penindakan kejahatan  

 7 kejahatan Obat dan Makanan di masingï 21  
 

  di bidang Obat dan Makanan  

  
masing wilayah kerja UPT 

   
 

      
 

        
 

        
 

     22  Indeks RB UPT 
 

 

8 
Terwujudnya tatakelola pemerintahan UPT    

 

    
 

 yang optimal      
 

       
 

     23  Nilai AKIP UPT 
 

        
 

        
 

 
9 

Terwujudnya  SDM  UPT  yang  berkinerja 
24 

 
Indeks Profesionalitas ASN UPT  

 
optimal 

   
 

       
 

        
 

        
 

     
25 

 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian 
 

  

Menguatnya laboratorium, pengelolaan 
 
Obat dan Makanan sesuai standar GLP  

    
 

     
 

 10 data dan informasi pengawasan obat dan    
 

    
 

  makanan      
 

     
26 

 Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang 
 

      
optimal  

       
 

        
 

        
 

     27  Nilai Kinerja Anggaran UPT 
 

 

11 
Terkelolanya Keuangan UPT   secara    

 

    
 

 Akuntabel      
 

       
 

     28  Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran UPT 
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KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 
 

Lingkungan Eksternal 
 

Wilayah kerja Balai POM di Ambon adalah propinsi kepulauan, yang terdiri dari ribuan 

pulau-pulau besar dan kecil yang merupakan sasaran pengawasan Balai POM di 

Ambon. Kedudukan Balai POM di Ambon di ibukota Propinsi Maluku terbantu dengan 

hadirnya Loka POM di Kepulauan Tanimbar sejak tahun 2018. 

 

a. Data Umum Wilayah Kerja, meliputi : 
 

1. Luas Wilayah Kerja 
 

Jumlah pulau di Propinsi Maluku sebanyak 1.340. Luas wilayah Propinsi 

Maluku secara keseluruhan adalah 712.479,65 km2, terdiri dari luas lautan 

658.294,69 km2 dan luas daratan 54.185 km2, dengan kata lain 92,4% 

wilayah Propinsi Maluku adalah lautan. 

 

2. Jumlah Kabupaten/ Kota 
 

Provinsi Maluku mencakup 2 (dua) kota dan 9 (sembilan) kabupaten, yaitu 

Kota Ambon, Kota Tual, Kab. Maluku Tengah, Kab. Seram Bagian Barat, 

Kab. Seram Bagian Timur, Kab. Buru, Kab. Buru Selatan, Kab. Kepulauan 

Tanimbar, Kab. Kepulauan Aru, Kab.Kepulauan Tanimbar, dan Kab. 

Maluku Barat Daya. 
 

Terdapat 2 UPT BPOM di wilayah Provinsi Maluku dengan masing-

masing wilayah kerja sebagai berikut : 
 

1) Balai POM di Ambon, dengan cakupan pengawasan meliputi 9 

kabupaten/kota (Kota Ambon, Kota Tual, Kab. Maluku Tengah, Kab. 

Seram Bagian Barat, Kab. Seram Bagian Timur, Kab. Buru, Kab. Buru 

Selatan, Kab. Maluku Tenggara dan Kab. Kepulauan Aru). 
 

2) Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar, cakupan pengawasan meliputi 2 

kabupaten (Kab. Kepulauan Tanimbar dan Kab. Maluku Barat Daya) 
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3. Pola Transportasi Balai POM di Ambon di wilayah kerja; 
 

Keadaan wilayah Propinsi Maluku yang sebagian besar adalah lautan, 

sehingga Balai POM di Ambon menggunakan pola transportasi 40% 

transportasi laut, 40% transportasi udara dan 20% transportasi darat. 

 

4. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja; 
 

Perjalanan menggunakan transportasi laut (2-48) jam, udara (2-3) jam 

dan darat (1-18) jam. 

 

5. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja; 
 

Waktu yang diperlukan petugas Balai POM di Ambon di satu wilayah kerja 

berkisar antara 3 sampai 5 hari. Waktu yang paling singkat di satu wilayah 

kerja adalah 3 hari. Untuk kegiatan penyidikan diperlukan waktu lebih 

banyak, sekitar 7-14 hari. 

 

6. Data Demografi 
 

Jumlah penduduk Sensus penduduk pada September 2020, penduduk 

Propinsi Maluku sebanyak 1.802.870 jiwa. Dalam jangka waktu sepuluh tahun 

sejak tahun 2010, jumlah penduduk Maluku mengalami penambahan sekitar 

315,41 ribu jiwa atau rata-rata sebanyak 31,5 ribu jiwa setiap tahun dengan 

laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,83 persen per tahun. 

 

b. Jumlah Sasaran Pengawasan menurut Kabupaten/ Kota : 
 

1. Jumlah Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) : 1 sarana di Kabupaten 

Maluku Tengah, dengan bidang usaha sediaan obat luar yaitu krim 
 

2. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) : 12 sarana yaitu 7 di Kota 

Ambon, 4 di Kab. Buru, dan 1 di kabupaten Seram Bagian Barat, dengan 

bidang usaha produksi sediaan obat tradisional cairan obat luar kategori 

Jamu antara lain : Minyak Kayu Putih, Minyak Atsiri, Minyak Cengkeh dan 

Minyak Kulit Lawang; 
 

3. Jumlah Industri Pangan (MD) : 16 sarana yaitu 10 sarana di Kota Ambon, 

2 sarana di Kab. Buru, dan masing-masing 1 sarana di Kota Tual, kab. 

Maluku Tengah, Kab. Seram Bagian barat, di Kab. Kepulauan Tanimbar, 
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dengan bidang usaha Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), Es Kristal, Es 

Susu, Nuget, dan Keripik Jagung. 
 

4. Jumlah Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) : 371 sarana yaitu 80 

sarana di Kota Ambon, 20 sarana di Kab Kepulauan Tanimbar, 25 sarana 

di Kab Buru, 23 sarana di Kab Seram Bagian Barat, 4 sarana di Kab Buru 

Selatan, 92 sarana di Kab Maluku Tengah, 52 sarana di Kab Maluku 

Tenggara, 19 saran di Kab Seram Bagian Timur, 20 sarana di Kab 

Kepulauan Aru dan 36 sarana di Kota Tual; 
 

5. Jumlah Pedagang Besar Farmasi (PBF) : 12 sarana yaitu 11 sarana di 

Kota Ambon dan 1 sarana di Kab Maluku Tengah; 
 

6. Jumlah Apotek : 173 sarana yaitu 61 sarana di Kota Ambon, 26 sarana di 

Kab Maluku Tengah, 5 sarana di Kab Maluku Tenggara, 10 sarana di Kab 

Seram Bagian Barat dan 11 sarana di Kab Kepulauan Aru, 10 sarana di 

Kab Kepulauan Tanimbar, 14 sarana di Kab Seram Bagian Timur, 11 

sarana di Kota Tual, 4 sarana di Kab Buru Selatan, 18 Sarana di Kab Buru, 

dan 3 sarana di Kab. Maluku Barat Daya; 
 

7. Jumlah Toko Obat Berizin (TOB) : 77 sarana yaitu 33 sarana di Kota 

Ambon, 18 sarana di Kab Maluku Tengah, 5 sarana di Kab. Maluku 

Tenggara, 4 sarana di Kab. Seram Bagian Barat, 2 sarana di Kab. Seram 

Bagian Timur, 7 sarana di Kab. Kepulauan Aru, 3 sarana di Kab. Buru, 1 

sarana di Kota Tual, 1 sarana di Kab. Kepulauan Tanimbar, 3 sarana di 

Kab. Maluku Barat Daya, dan tidak ada sarana Toko Obat di Kab. Buru 

Selatan; 
 

8. Jumlah Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) : 13 

sarana yaitu 2 sarana di Provinsi Maluku dan masing-masing 1 Sarana di 

Kabupaten/Kota lainnya; 
 

9. Jumlah Rumah Sakit : 24 sarana tersebar di 11 kab/kota, dan yang 

terbanyak di Kota Ambon sebanyak 9 sarana, dan 3 sarana di Kab. Maluku 

Tengah dan Kab. Kepulauan Tanimbar; 
 

10. Jumlah Puskesmas : 208 sarana yaitu 22 sarana di Kota Ambon, 33 sarana di 

Kab Maluku Tengah, 18 sarana di Kab. Maluku Tenggara, 17 sarana di Kab. 

Seram Bagian Barat, 19 sarana di Kab. Seram Bagian Timur, 28 sarana di 

Kab. Kepulauan Aru, 10 sarana di Kab. Buru, 12 sarana di Kab. 
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Buru Selatan, 15 sarana di Kota Tual, 10 sarana di Kab. Kepulauan 

Tanimbar, dan 3 sarana di Kab. Maluku Barat Daya; 
 

11. Jumlah Klinik : 5 sarana yaitu 4 sarana di Kota Ambon dan 1 sarana di 

Kab. Maluku Tengah 
 

12. Jumlah Fasilitas Distribusi Obat Tradisional : 62 sarana yaitu 44 sarana di 

Kota Ambon dan selebihnya tersebar di kab/kota lainnya di Propinsi 

Maluku; 
 

13. Jumlah Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan : 20 sarana dengan 

sebaran kedudukan di Kota Ambon 12 sarana, Kab. Maluku Tenggara 2 

sarana, KAb. Maluku Tengah 3 sarana, Kab. Buru 1 sarana, dan di Kab. 

Kepulauan Tanimbar 2 sarana; 
 

14. Jumlah Fasilitas Distribusi Kosmetik : 388 sarana yaitu 137 sarana di Kota 

Ambon dan selebihnya tersebar di kab/kota lainnya di Propinsi Maluku; 
 

15. Jumlah Fasilitas Distribusi Pangan Olahan : 1469 sarana dan tersebar 

diseluruh kab/kota lainnya di Propinsi Maluku;J 
 

16. Jumlah Sekolah Serta Jumlah Murid SD : 
 

Di Propinsi Maluku tahun 2020, jumlah Sekolah Dasar 1791 sekolah 

dengan 219.566 siswa SD. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

17 



 
 

Lingkungan Internal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Balai POM di Ambon berlokasi di Jalan dr. Kayadoe SK 20, Kel Kudamati, Kec Nusaniwe, 

Kota Ambon. 

 

1. Kantor  :  

 a. Luas Tanah : 4.450 m² 

 b. Luas Bangunan : 2.588 m² 

 c. Status Kepemilikan Tanah : SHP (Sertifikat Hak Pakai) No. 45 

2. Rumah Dinas  :  

 a. Luas Tanah : 397 m² 

 b. Luas Bangunan : 168.m² 

 c. Status Kepemilikan Tanah : Dalam proses pembelian 

3. Loka Kepulauan Tanimbar :  

 a. Alamat Kantor : Jl. Ir. Soekarno, Kelurahan Bomaki, 

   Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten 

   Saumlaki, Maluku 

 b. Luas Tanah : 5000 m² 

 c. Status Kepemilikan Tanah : SHP (Sertifikat Hak Pakai) No. 06  
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Penunjang kegiatan Balai POM di Ambon berupa listrik dari PLN dengan daya 147 kVA dan 

Generator Set berkekuatan 100 kVA, sedangkan sumber air berasal dari sumur bor. Sarana 

komunikasi yang digunakan berupa : 

 

1. Telepon  : 
 

a. Sub Bagian Tata Usaha (0911) 312655 dan (0911) 345866 beserta Faksimile; 
 

b. Fungsi Informasi dan Komunikasi (0911) 342742 beserta Faksimili dan 
 

c. Fungsi Pengujian (0911) 345450. 
 

2. Whatsapp : 
 

a. Fungsi Informasi dan Komunikasi 081148222  dan 
 

b. Fungsi Pemeriksaan 081240526366 
 

3. email : bpom_ambon@pom.go.id 
 

ambonbpom@gmail.com 
 

bpom_ambon@yahoo.com 
 

ulpk.ambon@gmail.com  
 

Penunjang kegiatan berupa listrik dari PLN dengan daya 147 kVA dan Generator set 

berkekuatan 100 kVA, sedangakan sumber air berasal dari sumur bor. Kendaraan dinas roda 

4 yang masih aktif 9 (sembilan) unit dan roda 2 sebanyak 2 unit yang akan diusulkan untuk 

penghapusan, 1 unit yang masih aktif berada di Loka POM Kab Kepulauan Tanimbar. 

 

Jumlah pegawai Balai POM di Ambon adalah 63 orang dengan rincian strata dan jenis 

pendidikan sebagai berikut :   

    

No Pendidikan  Jumlah 

1 S2  5 

2 Apoteker  25 
    

3 S1 Biologi  3 

4 S1 Lain  11 
    

5 D3 Farmasi  5 

6 D3 Lain  4 
    

7 SMF  5 

8 SLTA Kejuruan  1 
    

9 SLTA Umum  1 

 Jumlah  60 
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sedangkan pegawai Loka POM Kab Kepulauan Tanimbar berjumlah 13 orang 

 

dengan rincian strata dan jenis pendidikan sebagai berikut : 
 

No Pendidikan Jumlah 

1 Apoteker 3 

2 S1 Biologi 1 
   

3 S1 Lain 8 

4 D3 Lain 1 
   

 Jumlah 13 
   

 

 

Pengembangan kompetensi SDM Balai POM di Ambon di tahun 2020 menunjukan 

bahwa semua pegawai telah mencapai lebih dari 20 JP pengembangan kompetensi. 

 

a. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel 

dan parameter) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji  
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b. Jumlah ruang lingkup dan peta kemampuan pengujian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 2 Ruang lingkup dan peta kemampuan pengujian 
 

c. Pelatihan Uji Profisiensi 
 

Pada tahun 2020 Laboratorium Pengujian Balai POM di Ambon mengikuti 

Uji Profisiensi sebanyak 11 Uji Profisiensi dengan rincian Laboratorium 

Obat 1 metode, Laboratorium Napza 1 metode, Laboratorium Kosmetik 1 

metode, Laboratorium Obat Tradisional 1 Metode, Laboratorium Pangan 2 

metode, Laboratorium Mikrobiologi 5 metode. 

 

d. Jumlah peralatan laboratorium pengujian sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 
 

Nilai pemenuhan standar peralatan laboratorium Balai POM di Ambon 

adalah 52.3% dibandingkan dengan standar minimal laboratorium dengan 

rincian laboratorium kimia 60.7% dan laboratorium mikrobiologi 43.9%. 

Untuk meningkatkan pemenuhan standar peralatan laboratorium maka 

diperlukan penambahan alat laboratorium utama dan penunjang. Salah 

satunya adalah dengan perencanaan pengadaan alat GCMS pada tahun 

2021. 

 

e. Sertifikasi/Akreditasi/Penghargaan 
 

Dalam melaksanakan pengujian di laboratorium Balai POM di Ambon telah 

terakreditasi SNI ISO/IEC 17025:2017 serta secara konsisten dan 
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berkesinambungan menerapkan sistem manajemen mutu sehingga 

kualitas hasil pengujian dapat dipercaya secara Nasional maupun 

Internasional. 

 

Inventaris kantor yang digunakan di Balai POM di Ambon dicatatkan pada pengelolaan 

Barang Milik Negara (BMN). Kerjasama berupa kesepakatan bersama (MoU) dan Perjanjian 

Kerja Balai POM dengan pihak-pihak lain akan dilampirkan pada lampiran. 

 

Laporan penerimaan PNBP dilaporkan setiap bulan dan dikirimkan melalui email ke 

pnbp.bpom@gmail.com 

 

Pagu anggaran awal adalah Rp 25.423.526.000,- yang tercantum dalam dokumen penetapan 

kinerja/ perjanjian kinerja tahun 2020, namun pada bulan April 2020 terjadi Pemotongan 

Anggaran akibat masa pandemi COVID 19 sehingga pagu anggaran BPOM Ambon menjadi 

Rp. 18.074.448.000,-. Realisasi anggaran pada tahun 2020 sebesar Rp. 17.557.132.003 atau 

97,14%. 

 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 
 

1. Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat 
 

Pengujian produk obat yang direncanakan dan diterima sebanyak 325 sampel (100%) 

yang berasal dari sampling yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon sebanyak 296 

sampel (60 sampel purposive dan 236 sampel random), dan Loka POM Kab. 

Kepulauan Tanimbar sebanyak 29 sampel (5 sampel purposive dan 24 sampel 

random), dan keseluruhan sampel telah diuji sebanyak 325 sampel (100%). Jumlah 

sampel yang disampling tahun 2020 terjadi penyesuaian karena kondisi pandemi 

covid-19 menjadi 325 sampel. Total parameter uji sampel obat yang dilakukan adalah 

sebanyak 1628 dengan rincian 3 (0.18 %) sampel diantaranya TMS yaitu pH, disolusi 

dan keseragaman kandungan. Seluruh sampel pengujian sampel produk terapetik dan 

NAPZA telah selesai dilakukan pengujian pada tahun berjalan dan tidak terdapat 

sampel yang carry over. 
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Gambar 3 Profil Sampling Obat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 4 Presentase Sebaran Sampel Per Kab/ Kota 

 

Pengawasan mutu dan keamanan produk obat juga dilakukan pada Fasilitas Distribusi 

obat, yaitu Pedagang Besar Farmasi (PBF) baik PBF pusat maupun cabang dan 

Fasilitas Dsitribusi Obat Pemerintah baik di tingkat Provinsi maupun di 

Kabupaten/Kota. Selain pada Fasilitas Distribusi obat juga dilakukan pengawasan 

pada Fasilitas Pelayanan Kesehatan milik Pemerintah maupun swasta. Jumlah dan 

jenis pengawasan pada fasiltas distribusi dan pelayanan kesehatan obat sebagai 

berikut : 

 

a. Fasilitas Distribusi Obat 
 

Secara keseluruhan jumlah fasilitas distribusi obat yang diawasi adalah 20 fasilitas 

distribusi dari target 18 fasilitas distribusi (111%) dan 13 fasilitas diantaranya (65%) 

memenuhi ketentuan. 
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1.) PBF 
 

Jumlah PBF yang diawasi sebanyak 10 fasilitas (7 fasilitas memenuhi 

ketentuan dan 3 fasilitas tidak memenuhi ketentuan) yang seluruhnya 

dilakukan oleh Balai POM di Ambon, sedangkan di wilayah Loka POM Kab. 

Kepulauan Tanimbar belum terdapat Fasilitas Distribusi PBF. Terhadap 3 

fasilitas distribusi yang tidak memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti dengan 

sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil pengawasan dan perbaikan 

dalam bentuk Corrective Action Preventive Action (CAPA). 
 

2.) Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP/ IFK) 
 

Jumlah IFP/IFK yang diawasi sebanyak 10 fasilitas yang terdiri dari 

pengawasan oleh Balai POM di Ambon sebanyak 9 fasilitas (5 fasilitas 

memenuhi ketentuan dan 4 fasilitas tidak memenuhi ketentuan), serta oleh 

Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar 1 fasilitas (memenuhi ketentuan). 

Terhadap 4 fasilitas distribusi yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Profil Pengawas Fasilias Distribusi Obat 

 

 

b. Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
 

Secara keseluruhan jumlah fasilitas pelayanan kesehatan obat yang diawasi 

adalah 208 fasilitas pelayanan dari target 217 fasilitas pelayanan (96%) dan 130 

fasilitas diantaranya (63%) memenuhi ketentuan. Sejumlah kurang lebih 4% 

fasilitas pelayanan yang tidak dilakukan pengawasan adalah fasilitas pelayanan 
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rumah sakit dan puskesmas dan telah dialihkan pengawasan pada fasilitas 

pelayanan kesehatan dan fasilitas distribusi lainnya. 
 

1.) Rumah Sakit 
 

Fasilitas Pelayanan Kesehatan Rumah Sakit adalah salah satu fasilitas yang 

jumlahnya sangat jarang diawasi selama masa pandemi covid - 19 tahun 2020, 

oleh karena merupakan fasilitas risiko tinggi pada masa pandemi, sehingga 

sebagian besar pengawasan fasilitas rumah sakit dialihkan ke jenis fasilitas 

Pelayanan Kesehatan lainnya. Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan rumah 

sakit yang diawasi adalah 8 fasilitas yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon 

sebanyak 6 fasilitas (3 fasilitas memenuhi ketentuan dan 3 fasilitas tidak 

memenuhi ketentuan), serta oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 

sebanyak 2 fasilitas yang seluruhnya tidak memenuhi ketentuan. 
 

Terhadap 5 fasilitas pelayanan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 

2.) Puskesmas 
 

Selain rumah sakit, puskesmas juga merupakan salah satu Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan yang jumlahnya kurang dilakukan pengawasan selama masa 

pandemi covid - 19, karena juga merupakan fasilitas berisiko tinggi pada masa 

pandemi. Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan puskesmas yang diawasi 

adalah 39 fasilitas yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon sebanyak 33 

fasilitas (16 fasilitas memenuhi ketentuan dan 17 fasilitas tidak memenuhi 

ketentuan), serta oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 6 

fasilitas (3 fasilitas memenuhi ketentuan dan 3 fasilitas tidak memenuhi 

ketentuan). 
 

Terhadap 20 fasilitas pelayanan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 

3.) Apotek 
 

Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan apotek yang diawasi tahun 2020 sebanyak 

123 fasilitas terdiri dari pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon 

sebanyak 114 fasilitas (78 fasilitas memenuhi ketentuan dan 36 
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fasilitas tidak memenuhi ketentuan), serta oleh Loka POM Kab. Kepulauan 

Tanimbar sebanyak 9 fasilitas (1 fasilitas memenuhi ketentuan dan 8 fasilitas 

tidak memenuhi ketentuan). 
 

Terhadap 45 fasilitas pelayanan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 

4.) Toko Obat 
 

Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan toko obat yang diawasi tahun 2020 

sebanyak 33 fasilitas seluruhnya oleh Balai POM di Ambon (27 fasilitas 

memenuhi ketentuan dan 6 fasilitas tidak memenuhi ketentuan). 
 

Terhadap 6 fasilitas pelayanan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 

5.) Klinik 
 

Jumlah fasilitas pelayanan kesehatan klinik yang diawasi tahun 2020 sebanyak 5 

fasilitas seluruhnya dilakukan oleh Balai POM di Ambon (3 fasilitas (60%) 

memenuhi ketentuan dan 2 fasilitas tidak memenuhi ketentuan). 
 

Terhadap 2 fasilitas pelayanan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil 

pengawasan dan perbaikan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action 

(CAPA). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6 Profil Pengawasan Fasilitas Pelayanan Kesehatan 
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2. Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika, Prekusor dan Zat Adiktif) Selain 

sampel yang diterima dari hasil sampling Rutin yang dilakukan oleh Balai POM di 

Ambon, sebagai wujud pelayanan publik kepada masyarakat dan mitra stakeholder, 

laboratorium napza juga menerima sampel pihak ke-3 sebanyak 119 sampel. 

 

3. Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat tradisional 
 

Pengujian produk obat tradisional yang direncanakan dan diterima sebanyak 242 

sampel (100%) yang berasal dari sampel yang disampling oleh Balai POM di Ambon 

sebanyak 222 sampel (155 sampel random dan 67 sampel purposive), serta yang 

disampling oleh Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 20 sampel (14 sampel 

random dan 6 sampel purposive). Jumlah sampel yang disampling tahun 2020 terjadi 

penyesuaian karena kondisi pandemi covid-19 menjadi 242 sampel. Seluruh sampel 

(100%) telah selesai diuji dengan total parameter uji sebanyak 2206 parameter, dan 

tidak ada parameter yang TMS. Selain sampel rutin yang dilakukan sampling oleh 

Balai POM di Ambon, Laboratorium OT juga melakukan pengujian terhadap sampel 

pihak ketiga dengan total sampel sebanyak 7 item dan 2 item diantaranya TMS Bobot 

Jenis. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 7 Profil Sampling Obat Tradisional 2020  
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Gambar 8 Presentase Sebaran Sampel Per Kab/ Kota 

 

Pengawasan mutu dan keamanan produk obat tradisional juga dilakukan pada 

Fasilitas Produksi dan Distribusi obat tradisional. Fasilitas Produksi Obat Tradisional 

yang diawasi tahun 2020 antara lain Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) yang 

memproduksi sediaan obat luar yaitu minyak kayu putih. Sedangkan jenis fasilitas 

distribusi obat tradisional yang diawasi adalah pengecer berupa toko modern maupun 

kios / lapak pada pasar tradisional. Jumlah fasilitas produksi obat tradisional yang 

diawasi sebanyak 10 fasilitas (7 fasilitas memenuhi ketentuan dan 3 fasilitas tidak 

memenuhi ketentuan) dan seluruhnya dilakukan oleh Balai POM di Ambon. Jumlah 

fasilitas distribusi obat tradisional yang diawasi sebanyak 24 fasilitas yang dilakukan 

oleh Balai POM di Ambon sebanyak 20 fasilitas, dan 1 fasilitas diantaranya tidak 

memenuhi ketentuan, serta oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 4 

fasilitas yang 1 fasilitas diantaranya tidak memenuhi ketentuan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Profil Pengawasan Fasilitas Produksi Obat Tradisional 
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Gambar 10 Profil Pengawasan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

 

Terhadap 3 fasilitas produksi dan 2 fasilitas distribusi obat tradisional yang tidak 

memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat 

tindak lanjut hasil pengawasan dan membuat perbaikan dalam bentuk Corrective 

Action Preventive Action (CAPA) untuk Fasilitas Produksi serta tindak lanjut terhadap 

produk tidak memenuhi ketentuan berupa pemusnahan setempat bagi Fasilitas 

Distribusi. 

 

4. Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan suplemen Kesehatan Pengujian 

produk suplemen kesehatan yang direncanakan dan diterima sebanyak 81 sampel 

(100%) yang berasal dari sampel yang disampling oleh Balai POM di Ambon 

sebanyak 74 sampel (60 sampel random dan 14 sampel purposive), serta yang 

disampling oleh Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 7 sampel (6 sampel 

random dan 1 sampel purposive). Jumlah sampel yang disampling tahun 2020 terjadi 

penyesuaian karena kondisi pandemi covid-19 menjadi 81 sampel. Seluruh sampel 

(100%) telah selesai diuji dengan total parameter uji sebanyak 575 parameter, dan 3 

parameter diantaranya TMS (0.52%) yaitu PK Vitamin C dan PK Vitamin A . 
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Gambar 11 Profil Sampling Suplemen Kesehatan 2020  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 Presentase Sebaran Sampel Per Kab/ Kota 
 

Pengawasan mutu dan keamanan produk suplemen kesehatan juga dilakukan pada 

Fasilitas Distribusi suplemen kesehatan pada tingkat pengecer berupa toko modern 

dan di gym. Jumlah fasilitas distribusi suplemen kesehatan yang diawasi sebanyak 5 

fasilitas yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon sebanyak 4 fasilitas yang 

seluruhnya memenuhi ketentuan, dan oleh Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar 

sebanyak 1 fasilitas yang juga memenuhi ketentuan. 
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Gambar 13 Profil Pengawasan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 
 

5. Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan kosmetik 
 

Pengujian produk kosmetik yang direncanakan dan diterima sebanyak 485 sampel 

(100%) yang berasal dari sampel yang disampling oleh Balai POM di Ambon sebanyak 

443 sampel (357 sampel random dan 86 sampel purposive), serta yang disampling 

oleh Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 42 sampel (33 sampel random 

dan 9 sampel purposive). Jumlah sampel yang disampling tahun 2020 terjadi 

penyesuaian karena kondisi pandemi Covid-19 menjadi 485 sampel. Seluruh sampel 

(100%) telah selesai diuji dengan total parameter uji sebanyak 3017 parameter, dan 1 

parameter diantaranya TMS (0.03%) yaitu Identifikasi Asam Retinoat. Selain TMS 

pengujian parameter secara kimia, terdapat hasil pengujian sampel pangan TMS 

secara mikrobiologi yaitu 1 parameter Angka Lempeng Total. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 14 Profil Sampling Kosmetik 2020 
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Gambar 15 Presentase Sebaran Sampel Per Kab/ Kota 
 

Pengawasan mutu dan keamanan produk kosmetik juga dilakukan pada Fasilitas Distribusi 

kosmetik mulai dari tingkat distributor sampai dengan pengecer berupa kios/lapak yang 

berada pada pasar tradisional. Jumlah fasilitas distribusi kosmetik yang diawasi sebanyak 

77 fasilitas yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon sebanyak 60 fasilitas (49 fasilitas 

memenuhi ketentuan dan 11 fasilitas tidak memenuhi ketentuan), serta oleh Loka POM di 

Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 17 fasilitas (12 fasilitas memenuhi ketentuan dan 5 

fasilitas tidak memenuhi ketentuan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 16 Profil Pengawasan Fasilitas Distribusi Kosmetik 
 

Terhadap 16 fasilitas distribusi kosmetik yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil pengawasan 

serta tindak lanjut terhadap produk tidak memenuhi ketentuan berupa pemusnahan 

dan/atau pengamanan setempat. 
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Gambar 17 Profil Tindak Lanjut Pengawasan Fasilitas Distribusi Kosmetik 

 

 

6. Pengawasan mutu dan keamanan produk pangan dan kemasan pangan 

Pengujian produk pangan yang direncanakan dan diterima sebanyak 476 sampel 

(100%) yang berasal dari sampel dari Balai POM di Ambon sebanyak 338 sampel 

(222 sampel random dan 116 sampel purposive), serta Loka POM Kab. Kepulauan 

Tanimbar sebanyak 138 sampel (120 sampel random dan 18 sampel purposive). 

Jumlah sampel yang disampling tahun 2020 terjadi penyesuaian karena kondisi 

pandemi covid-19 yang semula 675 sampel menjadi 476 sampel. Seluruh sampel, 

100% telah selesai diuji dengan total parameter uji sebanyak 2241 parameter, dan 4 

parameter diantaranya TMS (0.18%) yaitu PK Siklamat. Selain TMS pengujian 

parameter secara kimia, terdapat hasil pengujian sampel pangan TMS secara 

mikrobiologi yaitu ditemukannya mikroba patogen dalam sampel pangan yang diuji 

sebanyak 31 parameter MPN E.Coli. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 18 Profil Sampling Pangan 2020 
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Gambar 19 Presentase Sebaran Sampel Per Kab/ Kota 
 

Disamping pelaksanaan sampling dan pengujian terhadap produk pangan, juga dilakukan 

pengawasan / inspeksi sarana produksi dan distribusi pangan. Sarana produksi pangan yang 

dilakukan inspeksi tahun 2020 terdiri dari sarana produksi pangan MD (industri Pangan) dan 

sarana produksi pangan industri rumah tangga (IRTP). Hasil pengawasan sarana produksi 

pangan sebagai berikut : 

 

a. Fasilitas Sarana produksi pangan MD (Industri Pangan) 
 

Jenis fasilitas produksi pangan MD di wilayah Provinsi Maluku antara lain fasilitas produksi 

Air Minum Dalam Kemasan (AMDK), Olahan Daging (Nuget Ikan), Es Kristal, dan Es Susu 

yang merupakan kategori risiko sedang sampai dengan tinggi, serta fasilitas produksi 

olahan jagung (keripik jagung) yang merupakan kategori risiko rendah. Jumlah fasilitas 

produksi yang diawasi tahun 2020 adalah 12 fasilitas produksi (100%) terhadap target 

yang terdiri dari 11 fasilitas produksi dilakukan oleh Balai POM di Ambon dan 1 fasilitas 

produksi oleh Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar (9 fasilitas produksi memenuhi 

ketentuan dan 3 fasilitas produksi tidak memenuhi ketentuan). 
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Gambar 20 Profil Pengawasan Sarana Industri Pangan MD 
 

Terhadap 3 sarana industri pangan MD yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil pengawasan 

serta perbaikan temuan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action (CAPA). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 21 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana Industri Pangan MD 
 

b. Fasilitas Sarana Produksi Pangan IRTP 
 

Jenis Fasilitas produksi pangan IRTP di Provinsi Maluku sangat bervariasi dan umumnya 

adalah fasilitas produksi pangan dengan kategori risiko rendah atau sangat rendah. Target 

jumlah fasilitas produksi IRTP yang diperiksa tahun 2020 mengalami penyesuaian target 

sebanyak 47 sarana (37 fasilitas produksi di wilayah Balai POM di Ambon dan 10 fasilitas 

produksi di wilayah Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar) karena kondisi pandemi covid-

19, dan telah dilakukan inspeksi sebanyak 46 fasilitas produksi (98%) dengan rincian 30 

fasilitas produksi memenuhi ketentuan dan 16 fasilitas produksi tidak memenuhi ketentuan. 

Fasilitas produksi yang tidak memenuhi 
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ketentuan untuk jenis fasilitas produksi IRTP umumnya sesuai hasil inspeksi adalah 

pemenuhan CPPOB IRT aspek higiene dan sanitasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 22 Profil Pengawasan IRTP 
 

Terhadap 16 sarana yang tidak memenuhi ketentuan telah ditindaklanjuti dengan 

sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil pengawasan serta perbaikan 

temuan dalam bentuk Corrective Action Preventive Action (CAPA) berkoordinasi 

dengan Pemerintah Kabupaten/Kota setempat dalam hal ini Dinas Kesehatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 23 Tindak Lanjut Hasil Pengawasan Sarana IRTP 
 

Pengawasan mutu dan keamanan produk pangan juga dilakukan di tingkat peredaran 

dengan pengawasan/inspeksi yang dilakukan terhadap Fasilitas Distribusi Pangan mulai 

dari kategori distributor, hypermarket/Supermarket, Toko maupun kios/fasilitas distribusi 

tradisional. Jumlah sarana yang diawasi tahun 2020 adalah 378 sarana (100%) terhadap 

target yang terdiri dari 279 sarana dilakukan oleh Balai POM di 
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Ambon (235 sarana memenuhi ketentuan dan 44 sarana tidak memenuhi ketentuan), 

serta 99 sarana oleh Loka POM Kab. Kepulauan Tanimbar (57 sarana memenuhi 

ketentuan dan 42 sarana tidak memenuhi ketentuan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 24 Profil Pengawasan Fasilitas Distribusi Pangan 

 

Terhadap 86 fasilitas distribusi pangan yang tidak memenuhi ketentuan telah 

ditindaklanjuti dengan sanksi administratif berupa surat tindak lanjut hasil pengawasan 

serta tindak lanjut terhadap produk tidak memenuhi ketentuan berupa pemusnahan 

dan/atau pengamanan setempat. 

 

7. Sertifikasi Produk dan Fasilitas Produksi dan/ atau Distribusi Obat dan Makanan 

Uraian naratif dan grafis tentang sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan fasilitas 

distribusi obat dan makanan meliputi Surat Keterangan Impor (SKI), Surat Keterangan 

Ekspor (SKE), rekomendasi CPOB, CDOB, CPOTB bertahap, CPOKB dan CPPOB. 
 

Pada tahun 2020 layanan sertifikasi yang dapat dilaksanakan Balai POM di Ambon antara 

lain pelayanan sertifikasi CDOB, Sertifikasi CPOTB bertahap, sertifikasi CPPOB, dan 

pelayanan sampel pihak ketiga. Jenis layanan yang juga dapat dilaksanakan di Balai POM 

di Ambon tahun 2020 namun belum ada pemohon adalah layanan SKI dan SKE serta 

sertifikasi CPKB. Jumlah dan jenis layanan tahun 2020 terdiri dari 163 layanan (162 

layanan di BPOM Ambon dan 1 layanan oleh Loka POM 

 

a) Sertifikasi CDOB : 1 layanan 

b) Sertifikasi CPOTB Bertahap : 5 layanan 

c) Sertifikasi CPPOB : 11 layanan   

Layanan sampel pihak ketiga : 146 layanan 
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Keseluruhan jumlah layanan tersebut (100%) telah terbit sertifikat/rekomendasi, dan 

hanya terdapat 4 layanan (2%) diantaranya diterbitkan melampaui timeline yang 

ditetapkan yaitu pada layanan sampel pihak ketiga. Namun terhadap 4 layanan 

tersebut telah diberikan kompensasi sesuai prosedur dan komitmen layanan pengujian 

pihak ketiga. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 25 Presentase Pelaksanaan Sertifikasi Tahun 2020 
 

 

8. Pemantauan Iklan dan label 
 

Pengawasan iklan dan label/penandaan produk obat dan makanan termasuk produk 

tembakau merupakan salah satu tugas fungsi pengawasan yang dilakukan oleh Balai 

POM di Ambon dan Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar pada tahun 2020. Hasil 

penilaian terhadap label/penandaan yang diawasi sesuai dengan Definisi Opersional 

capaian indikator sampel obat dan makanan yang memenuhi ketentuan merupakan 

salah satu parameter penentuan sampel yang memenuhi syarat khususnya untuk 

kategori sampel acak (random). 
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Gambar 26 Profil Pengawasan Iklan dan Label/ Penandaan 2020 
 

a. Hasil pengawasan iklan tahun 2020 sebanyak 1264 jenis dari target 1264.. 

iklan (100 %) yang terdiri dari iklan yang diawasi oleh Balai POM di Ambon 

sebanyak 909 iklan (556 iklan memenuhi ketentuan dan 353 iklan tidak 

mememnuhi ketentuan), serta iklan yang diawasi oleh Loka POM di Kab. 

Kepulauan Tanimbar sebanyak 355 iklan (75 iklan memenuhi ketentuan dan 

280 iklan tidak memenuhi ketentuan). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 27 Profil Pengawasan Iklan BPOM di Ambon  
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Gambar 28 Profil Pengawasan Iklan LOKA POM KKT 
 

b. Hasil pengawasan label/penandaan tahun 2020 sebanyak 1686 jenis dari 

target 1782 label/penandaan (95%) yang terdiri dari label/penandaan yang 

diawasi oleh Balai POM di Ambon sebanyak 1405 label/penandaan (1066 

label/penandaan memenuhi ketentuan dan 339 label/penandaan tidak 

memenuhi ketentuan), serta label/penandaan yang diawasi oleh Loka POM di 

Kab. Kepulauan Tanimbar sebanyak 282 label/penandaan (257 

label/penandaan memenuhi ketentuan dan 25 label/penandaan tidak 

memenuhi ketentuan). Sejumlah label/penandaan (5%) yang tidak dilakukan 

pengawasan pada tahun 2020 adalah label pangan oleh karena jenis pangan 

tersebut tidak memiliki label. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 29 Profil Pengawasan Label/ Penandaan BPOM Ambon 
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Gambar 30 Profil Pengawasan Label/ Penandaan LOKA POM KKT 

 

9. Penyidikan Kasus Tindak Pidana di bidang Obat dan Makanan 
 

Target perkara tahun 2020 di seksi penindakan Balai POM di Ambon sebanyak 3 

perkara. Target tersebut dapat dicapai dengan perincian 2 perkara telah sampai 

pada tahap 2 (penyerahan tersangka dan barang bukti) dan 1 perkara pada tahap 

SPDP karena tersangka masuk daftar pencarian orang (DPO). Surat daftar 

pencarian orang telah terbit dari Polda Maluku dan sampai sekarang tersangka 

belum dapat dihadirkan. Pada tahun 2020, seksi penindakan juga menyelesaikan 

kasus yang tidak terselesaikan pada tahun 2019 (carry over), kasus ini sudah sampai 

pada tahap 2 pada bulan Februari 2020. 

 

10. Pemberdayaan masyarakat/ konsumen 
 

Pegawasan yang dilakukan melalui pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh 

Balai POM Ambon meliputi 3 Kegiatan Program Nasional yakni Pangan Jajanan Anak 

Sekolah ( PJAS ), Gerakan Keamanan Pangan Desa ( GKPD ), dan Pasar Aman dari 

Bahan Berbahaya; Layanan Permintaan Informasi dan Pengaduan Masyarakat ; 

Komunikasi, Informasi,dan Edukasi ( KIE ) 
 

Berikut akan dipaparkan lebih jauh mengenai setiap kegiatan. Sebagaimana diketahui 

Bersama, tahun 2020 dunia dilanda Pandemi Covid-19 yang mengharuskan semua 

kegiatan yang biasanya dilakukan secara luring ( tatap muka ) diubah bentuk 

pelaksanaannya menjadi daring, sehingga hal ini berpengaruh besar terhadap pelaksanan 

kegiatan pemberdayaan masyarakat oleh Balai POM di Ambon. Kerangka 
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Acuan Kegiatan yang telah disusun di awal tahun 2020, mau tidak mau harus diubah 

untuk menyesuaikan dengan kondisi Pandemi Covid-19. 
 

Untuk 3 kegiatan Prioritas Nasional, mulai tahun 2020 daerah yang menjadi lokus 

intervensi disinergikan daerah intervensi lokus Stunting. Dan kemudian dipilih Kabupaten 

Maluku Tengah dan Kabupaten Seram Bagian Barat dengan pertimbangan lokasi dan 

transportasi mudah dijangkau terutama dalam kondisi Pandemi Covid-19, dan juga daerah 

ini memiliki potensi kuliner. Untuk metode Pelaksanaan Kegiatan Prioritas Nasional pun 

dilakukan dengan perpaduan antara during dan luring, karena lokasi intervensi seperti di 

Desa Wakolo dan Murnaten, Kecamatan Taniwel, Kabupaten Seram Bagian Barat masih 

sulit dijangkau dengan internet sehingga pelaksanaannya harus secara luring. Sebagai 

wujud kepedulian Balai POM di Ambon dalam menurunkan angka penularan Covid-19 di 

Indonesia, dalam setiap kegiatan luring yang dilakukan, para peserta kegiatan diberikan 

masker dan hand sanitizer, kegiatan dilaksanakan dengan menerapkan 3M ( memakai 

Masker, menjaga Jarak, dan rajin mencuci tangan ), dan juga memberikan edukasi tentang 

Covid-19. 

a. Program Pangan Jajanan Anak Sekolah ( PJAS ) 
 

Program Keamanan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) merupakan program 

inisiasi Badan POM RI yang merupakan upaya untuk meningkatkan PJAS yang 

aman, bermutu, dan bergizi di lingkungan sekolah agar mewujudkan generasi 

muda yang sehat dan sadar pentingnya keamanan pangan . Implementasi 

program PJAS menuntut kemandirian sekolah termasuk guru dan orangtua murid 

dalam mengawasi keamanan jajanan anak di lingkungan sekolah masing-masing. 

Program PJAS ini telah berjalan dari tahun 2019 di mana Balai POM di Ambon di 

tahun 2019 telah mengintervensi 400 sekolah di Provinsi Maluku yang terdiri dari 

200 sekolah di Kota Ambon dan 200 sekolah di 8 Kab/Kota lainnya. 
 

Ditahun 2020 ini, Balai POM di Ambon melakukan intervensi kepada 16 sekolah 

yang terdiri dari 6 sekolah di Kota Ambon, 5 Sekolah di Kabupaten Seram Bagian 

Barat, 5 sekolah di Kabupaten Maluku Tengah. 
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Gambar 31 Tahap dan capaian kegiatan Intervensi keamanan PJAS tahun 2020 secara nasional 

 

 

Adapun tahap-tahap pelaksanaan Program PJAS meliputi : 
 

Å Advokasi Terpadu Lintas Sektor Program Prioritas Nasional 
 

Kegiatan advokasi terpadu ini dilakukan sekaligus untuk 3 kegiatan 

Prioritas nasional yakni PJAS, GKPD, dan Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yakni untuk memaparkan 

setiap program prioritas nasional, mendiskusikan program lintas sector lain 

yang bersinergi dengan 3 program prioritas nasional, menumbuhkan 

komitmen bersama stakeholder untuk bekerja sama dalam mendukung 

pelaksanaan program prioritas nasional, yang ditandai dengan 

penandatanganan rekomendasi komitmen bersama antara Balai POM di 

Ambon, pemerintah daerah, serta lintas sector terkait. Kegiatan ini 

dilakukan di Aula Kantor Bupati Seram Bagian Barat dan Aula Desa Hitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 
 

Å Pemetaan Kantin Sekolah dan Sampling Pangan Jajanan Sekolah 
 

Tahap pemetaan kantin sekolah ini merupakan tahap pre intervensi 

sekolah sebelum dilakukan intervensi keamanan pangan. Tujuan kegiatan 

ini yakni untuk memetakan kondisi kantin sekolah sebelum dilakukan 

intervensi keamanan pangan dan melakukan samping pangan jajanan 

sekolah yang dijual di dalam maupun di luar sekitar lingkungan sekolah. 
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Dari tahap ini diperoleh hasil sampling pangan jajanan sekolah di Maluku 

Tengaj sebanyak 5 sampel dengan hasil memenuhi syarat yakni tidak 

mengandung bahan berbahaya. Untuk sampling pangan jajanan sekolah 

di Kabupaten Seram Bagian Barat diperoleh hasil 10 sampel yang hasilnya 

juga memenuhi syarat. 
 

Å Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Sekolah 
 

Dalam rangka mewujudkan kemandirian komunitas sekolah dalam 

melindungi diridari peredaran PJAS yang tidak aman dan bermutu, maka 

perlu dilakukan Bimtek bagi kader keamanan pangan sekolah, yakni 

Kepala Sekolah dan Guru / Petugas Kantin. Tujuan kegiatan ini yakni 

Mensosialisasikan materi keamanan pangan kepada kader keamanan 

pangan sekolah. Setelah mengikuti Bimtek ini, Kader keamanan pangan 

sekolah diharapkan akan mensosialisasikan materi yang diperoleh kepada 

komunitas keamanan pangan di sekolah masing-masing. Bimtek dilakukan 

di 3 lokasi yakni Kota Ambon dilakukan secara daring yakni tanggal 16 

september 2020, di Kabupaten Seram Bagian Barat pada tanggal 24 

september 2020 dan Kabupaten Maluku Tengah pada tanggal 15 oktober 

2020 yang dilakukan secara luring dengan tetap menerapkan protocol 

Kesehatan. 
 

Å Monitoring dan Evaluasi Pemberdayaan Kader Keamanan Pangan 

Sekolah 
 

Setelah mengikuti Bimtek, Kader Keamanan Pangan Sekolah kemudian 

melakukan kegiatan pemberdayaan keamanan pangan di sekolah masing-

masing, seperti sosialisasi keamanan pangan kepada komunitas sekolah ( 

siswa, petugas kantin, orang tua murid), membentuk Tim Keamanan Pangan 

Sekolah, Membuat dokumen rencana aksi, dan berbagai kegiatan sebagai 

bentuk kemandirian dalam mewujudkan keamanan pangan di sekolahnya. 

Semua kegiatan yang dilakukan kader keamanan pangan sekolah ini dilakukan 

dengan tetap menerapkan protocol kesehatan, kemudian didokumentasikan 

dan dilaporkan kepada petugas Balai POM di Ambon dan nantinya akan 

menjadi bahan penilaian dalam pemberian Sertifikat Sekolah Pangan Aman 

Level 1. Mengingat pada tahun 2020, semua kegiatan belajar mengajar 

dilakukan secara daring, maka Sebagian besar kegiatan pemberdayaan kader 

keamanan pangan sekolah pun 
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dilakukan secara daring. Adapun yang dilakukan secara luring, 

dikarenakan di daerah, khususnya di Kecamatan Murnaten, Kabupaten 

Seram Bagian Barat jaringan internet yang belum memadai, namun 

pelaksanaannya tetap menerapkan protocol Kesehatan. Kegiatan ini 

dilaksanakan di sepanjang bulan September ï November 2020 
 

Å Sertifikasi Sekolah Pangan Aman Level 1 
 

Pada tahap ini, setiap kader keamanan pangan sekolah diberikan ceklist 

yang merupakan self assessment di sekolahnya dalam menerapkan 

keamanan pangan. Self assessment ini terbagi 2 yakni penilaian terhadap 

kegiatan pemberdayaan kader yang telah dilakukan di sekolah dan 

penilaian terhadap sarana dan prasana keamanan pangan di sekolah. 

Setelah tahap sertifikasi ini diperoleh hasil bahwa 16 sekolah berhak 

memperoleh Sertifikat Sekolah Pangan Aman Level -1. Kegiatan 

pemberian sertifikat dilakukan pada tanggal 23 ï 25 November 2020 yang 

dilakukan secara tatap muka dengan memperhatikan protocol Kesehatan. 

Sekolah yang telah mendapat Sertifikat Sekolah Pangan Aman Level 1 ini 

nantinya di tahun 2021 akan diintervensi Kembali untuk memperoleh 

Sertifikat Sekolah Pangan Aman Level 2. 
 

Dari rangkaian kegiatan Program PJAS tahun 2020 ini yang dilakukan dalam 

kondisi Pandemi Covid-19 dapat diperoleh gambaran bahwa semangat dan 

komitmen para kader keamanan pangan sekolah dalam mewujudkan sekolah 

pangan aman terus ada meski dalam kondisi keterbatasan. Besar harapan 

agar di tahun 2021, kondisi akan berangsur membaik sehingga kegiatan 

belajar mengajar dapat dilakukan secara tatap muka dan edukasi serta praktek 

keamanan pangan sekolah baik oleh kader maupun komunitas keamanan 

pangan sekolah semakin ditingkatkan. 

 

b. Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 
 

Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya merupakan program inisiasi Badan POM 

RI yang bertujuan untuk memastikan Komoditi Pangan yang ada di Pasar tradisional 

tidak tercemar/terkontaminasi oleh bahan berbahaya yang sering disalahgunakan 

dalam pangan yakni Boraks, Formalin, Rhodamin B dan Methanyl Yellow. Tahun 2020 

pasar yang diintervensi adalah Pasar Hitu- Desa Hitu dengan pertimbangan pasar 

tersebut merupakan pasar di lokasi intervensi lokus stunting 
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2020, pasar ini juga lokasinya cukup besar dengan arus jual ï beli barang yang 

tinggi, berdekatan dengan pelabuhan kecil menuju Kabupaten Seram Bagian 

Barat, beragamnya produk pangan yang dijual termasuk pangan yang berpotensi 

ditambahkan bahan berbahaya. Pasar yang kedua yang menjadi lokasi intervensi 

tahun 2020 yakni Pasar Piru, Kabupaten Seram Bagian Barat, alas an dipilihnya 

pasar ini yakni merupakan satu-satunya pasar di Kabupaten Seram Bagian Barat, 

lokasinya luas dengan arus jual beli barang yang tinggi dan menjadi pusat jual beli 

masyarakat di Kabupaten Seram Bagian Barat. 
 

Tahun 2020 adalah tahun ketujuh Program Pasar Aman dari Bahan Berbahaya 

setelah sebelumnya intervensi dilakukan di Pasar Mardika Ambon, Pasar Binaya 

Masohi - Kab. Maluku Tengah, Pasar Inpres Namlea ï Kab. Buru, Pasar Jargari 

Dobo ï Kab. Aru, Pasar Agropolitan Waimital, Kec. Kairatu, Kab. Seram Bagian 

Barat, Pasar Tual-Kota Tual 
 

Adapun tahapan pelaksanaan program Pasar Aman adalah sebagai berikut: 
 

Å Advokasi Terpadu Lintas Sektor Program Prioritas Nasional 
 

Kegiatan advokasi terpadu ini dilakukan sekaligus untuk 3 kegiatan 

Prioritas nasional yakni PJAS, GKPD, dan Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yakni untuk memaparkan 

setiap program prioritas nasional, mendiskusikan program lintas sector lain 

yang bersinergi dengan 3 program prioritas nasional , menumbuhkan 

komitmen bersama stakeholder untuk bekerja sama dalam mendukung 

pelaksanaan program prioritas nasional, yang ditandai dengan 

penandatanganan rekomendasi komitmen bersama antara Balai POM di 

Ambon, pemerintah daerah, serta lintas sector terkait. Kegiatan ini 

dilakukan di Aula Kantor Bupati Seram Bagian Barat dan Aula Desa Hitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 
 

Å Survey Pasar, Bertujuan untuk identifikasi pedagang pasar dan 

inventarisasi bahan berbahaya dan pangan yang diduga mengandung 

bahan berbahaya. Survey ini didasarkan terhadap kelayakan lokasi pasar, 

bangunan pasar, dan sanitasi. Survey Pasar Piru dilaksanaka pada tanggal 

8 september 2020 dan Pasar Hitu pada tanggal 12 oktober 2020. 
 

Å Bimtek Petugas Pasar Bimtek dilakukan untuk melatih petugas pengelola 

pasar melakukan pengawasan bahan berbahaya, bahan pangan, dan 

produk pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya. Pada Tahap 
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ini diberikan rapid test kit kepada petugas pasar. Kegiatan ini dilakukan 

secara luring dengan tetap menerapkan protocol Kesehatan. Bimtek 

Petugas Pasar Piru dilaksanakan pada tanggal 9 september 2020 dan 

Pasar Hitu mendapatkan Bimtek Petugas Pasar pada tanggal 13 oktober 

2020. 
 

Å Sampling dan Pengujian oleh petugas pasar 
 

Kegiatan ini dilakukan untuk memberdayakan petugas pasar yang sudah 

dibimtek untuk melakukan pengawasan bahan berbahaya. Petugas pasar 

yang telah dibimtek melaksanakan sampling dan uji terdiri dari 2 tahap: 

Tahap I (Juni ï Juli) dan Tahap II (September ï Oktober) masing ï masing 

sebanyak 100 sampel tiap pasar. Dari hasil sampling diperoleh hasil 

sebagai berikut : 
 

Tahap I : Pasar Piru, dari 57 sampel yang diuji, 50 sampel Memenuhi syarat 

untuk parameter kimia dan 6 sampel yang tidak memenuhi syarat 

parameter mikrobiologi, yakni mengandung bakteri E.Coli dan Coliform. 
 

Pasar Hitu , dari 53 sampel yang diuji, 48 sampel Memenuhi syarat 

parameter kimia dan 5v sampel yang tidak memenuhi syarat parameter 

mikrobiologi . 
 

Tahap II : Pasar Piru, dari 54 sampel yang diuji, 50 sampel Memenuhi 

syarat untuk parameter kimia dan 6 sampel yang tidak memenuhi syarat 

parameter mikrobiologi, yakni mengandung bakteri E.Coli dan Coliform. 
 

Pasar Hitu , dari 50 sampel yang diuji, 50 sampel Memenuhi syarat 

parameter kimia dan 5 sampel yang tidak memenuhi syarat parameter 

mikrobiologi. 
 

Å Penyuluhan komunitas pasar 
 

Kegiatan ini merupakan aksi sosialisasi Pasar aman dari Bahan berbahaya 

kepada pedagang pasar yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

pedagang agar tidak menjual pangan mengandung bahan berbahaya. 

Penyuluhan di Pasar Piru dilaksanakan pada tanggal 10 september 2020 

dan Pasar Hitu pada tanggal 14 Oktober 2020. 
 

Kegiatan ini dilaksanakan setelah sampling dan uji tahap I selesai yang 

bertujuan untuk memberikan pemahaman dampak buruk bagi kesehatan 

terkait penggunaan bahan berbahaya dan juga sebagai tahap evaluasi 
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terhadap hasil uji tahap I dengan harapan pada tahap II ada penurunan 

produk Tidak Memenuhi Syarat (TMS) jika ada. 
 

Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan dengan menerapkan protocol 

Kesehatan dan juga dilakukan pemberian paket masker kepada para 

penjual di pasar agar dalam melakukan transaksi tetap menerapkan 

protocol Kesehatan. Karena melihat hasil sampling I dan II diperoleh 

gambaran bahwa kesadaran para pedagang tentang pentingnya hygiene 

sanitasi masih kurang. Hal ini kemudian menjadi perhatian Balai POM di 

Ambon dalam memberikan edukasi kepada pedagang pasar. 

 

c. Kegiatan Gerakan Keamanan Pangan Desa. 
 

Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD) merupakan aksi nasional yang 

bertujuan untuk meningkatkan kemandirian masyarakat desa dalam menjamin 

pemenuhan kebutuhan pangan yang aman sampai pada tingkat perorangan, 

memperkuat ekonomi desa dan telah dimulai pada tahun 2014. Tujuan khusus dari 

GKPD adalah meningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku komunitas desa 

tentang keamanan pangan, meningkatkan kemampuan usaha pangan desa untuk 

menerapkan praktek keamanan pangan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 32 Strategi yang dilakukan untuk Pelaksanaan Program Gerakan keamanan Pangan Desa  
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Gambar 33 Indikator Keluaran dari Desa Pangan Aman 
 

Seperti 2 program Prioritas nasional lainnya, tahun 2020 pelaksanaan Program GKPD 

juga diwajibkan memilih salah satu desanya merupakan desa yang menjadi lokus 

intervensi stunting, sehingga desa yang dipilih sebagai desa intervensi tahun 2020 

yakni desa Wakolo dan desa Murnaten di Kabupaten Seram Bagian Barat yang 

merupakan lokus stunting, desa Hila dan desa Morella di Kabupaten Maluku Tengah 

yang merupakan desa dengan potensi kuliner dan wisata. 
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Gambar 34 Tahapan pelaksanaan program Desa Pangan Aman 
 

 

Tahapan pelaksanaan program Desa Pangan Aman 2020: 

 

Å Advokasi Terpadu Program Prioritas Nasional. 
 

Kegiatan advokasi terpadu ini dilakukan sekaligus untuk 3 kegiatan 

Prioritas nasional yakni PJAS, GKPD, dan Pasar Aman dari Bahan 

Berbahaya. Tujuan pelaksanaan kegiatan ini yakni untuk memaparkan 

setiap program prioritas nasional, mendiskusikan program lintas sector lain 

yang bersinergi dengan 3 program prioritas nasional , menumbuhkan 

komitmen bersama stakeholder untuk bekerja sama dalam mendukung 

pelaksanaan program prioritas nasional, yang ditandai dengan 

penandatanganan rekomendasi komitmen bersama antara Balai POM di 

Ambon, pemerintah daerah, serta lintas sector terkait. Kegiatan ini 

dilakukan di Aula Kantor Bupati Seram Bagian Barat dan Aula Desa Hitu 

Kabupaten Maluku Tengah. 
 

Å Gap Assesment untuk mengetahui kondisi masyarakat desa sebelum 

diintervensi program GKPD. 
 

Å Bimbingan Teknis Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) Untuk 

menyiapkan sumber daya manusia yang kompeten dalam melakukan 
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pendampingan implementasi keamanan pangan kepada komunitas desa 

dan untuk melakukan pengawasan keamanan di desa. Kader terdiri dari 20 

orang dari unsur PKK/ Ibu Rumah tangga, Karang Taruna, Guru/ Pramuka. 

Narasumber berasal dari BPOM di Ambon. Bimtek Kader Desa Murnaten 

dan Wakolo dilaksanakan pada tanggal 23 september 2020 , Bimtek Kader 

desa Hila pada tanggal 21 Oktober 2020, dan Bimtek Kader desa Morella 

pada tanggal 22 oktober 2020. 
 

Å Bimbingan teknis (Bimtek) Komunitas Desa Untuk meningkatkan 

kepedulian terhadap keamanan pangan di komunitas desa dan produsen 

pangan desa dimana kader sebagai narasumber. 
 

Å Komunitas yang di bimtek sebanyak 50 orang yang terdiri dari unsur 

PKK/Ibu Rumah tangga, Karang taruna, guru/ pramuka, warung/ retail di 

desa, industri pangan rumah tangga. Bimtek Komunitas Desa Murnaten 

dilakanakan pada tanggal 30 september 2020, Bimtek Komunitas Desa 

Wakolo dilaksanakan pada tanggal 1 oktober 2020 , Bimtek Komunitas 

desa Hila pada tanggal 27 Oktober 2020, dan Bimtek Komunitas desa 

Morella pada tanggal 26 oktober 2020. 
 

Å Fasilitasi Keamanan Pangan Komunitas Desa dan Pelaku Usaha Bertujuan 

untuk memfasilitasi penerapan keamanan pangan, memastikan praktek 

keamanan pangan sudah tepat dillakukan pada komunitas desa dan pelaku 

usaha desa. KKPD memberikan pendampingan praktek keamanan pangan 

untuk meningkatkan kemampuan komunitas desa dalam menerapkan 

keamanan pangan. Kegiatan ini dilakukan dalam 2 tahap sepanjang bulan 

September ï November 2020. 
 

Å Monitoring dan Evaluasi Bertujuan untuk menjamin pelaksanaan program 

GKPD berjalan sesuai rencana dan menjamin keberlanjutan system 

keamanan pangan di desa. 
 

Å Lomba Desa Pangan Aman , Pada tahun 2020 Lomba Desa Pangan 

Aman tidak dilaksanakan dikarenakan kondisi Pandemi Covid-19. 
 

Å Pengawalan, kegiatan ini dilakukan untuk melihat keberlanjutan program 

GKPD di desa yang diintervensi di tahun sebelumnya yaitu tahun 2019. Desa 

yang mendapatkan pengawalan yakni Desa Nania dan Desa Waiheru yang 

dilakukan secara tatap muka, sedangkan untuk Desa Tulehu 
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pengawalan dilakukan secara daring dikarenakan desa tersebut termasuk 

dalam zona merah Pandemi Covid-19 

 

Program GKPD telah dilaksanakan sejak tahun 2014 dengan jumlah desa yang 

telah diintervensi sebanyak 29 ( Dua puluh sembilan ) desa yakni: 

 

a. Kota Ambon: Amahusu, Batu Merah, Galala, Poka, Hutumuri, Waihaong, 

Nania, Waiheru. 
 

b. Kab. Maluku Tengah: 
 

Kec. Saparua: Desa Siri Sori Islam, Ulath, Ihamahu, Haria, Tuhaha 
 

Kec. Banda : Desa Merdeka, Desa Nusantara, Desa Boiyauw, 
 

Kec. Salahutu : Desa Tulehu 
 

Kec. Leihitu : Desa Hila, Desa Morella, Desa Amahai 
 

c. Kab. Seram Bagian Barat: Desa Waimital, Desa Waipirit, Desa Wakolo, 

Desa Murnaten 
 

d. Maluku Tenggara: Desa Ngilngof dan Desa Letvuan 
 

e. Kota Tual : Desa Dullah dan Desa Fiditan  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 35 Indikator Desa Pangan Aman (PAMAN)  
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Dari seluruh rangkaian kegiatan program GKPD yang telah dilakukan, hasil 

evaluasi didapatkan bahwa pengawasan paraktek keamanan pangan dan produk 

pangan harus dilakukan secara kontinyu dengan sinergisme antar stakeholder 

terkait. Besar harapan agar stakeholder terkait ( Pemda/OPD/Pemdes ) dapat 

melanjutkan program yang sudah diinisiasi oleh BPOM menjadi pasar aman dan 

desa Pangan Aman mandiri. 

 

d. Pengaduan/Permintaan Informasi Masyarakat 
 

Dikarenakan kondisi Pandemi Covid-19 yang dimulai pada bulan april yang 

mengharuskan sebagian besar pelayanan public dilakukan secara online, maka 

sebagian besar pelayanan public di Balai POM di Ambon pada triwulan 2 dan 3 

dilakukan secara online ( telepon / whatsapp). Layanan tatap muka / langsung 

Sebagian besar terjadi pada triwulan 1 dan 4 di mana pada triwulan 4 mulai 

diberlakukan pelayanan tatap muka namun tetap menerapkan protocol Kesehatan. 

Total layanan permintaan informasi tahun 2020 sebanyak 141 dan layanan 

pengaduan sebanyak 8. Untuk layanan public tahun 2020 sebagian besar 

konsumennya berprofesi sebagai pelaku usaha di mana objek pertanyaannya 

yakni mengenai regulasi sertfikasi produk. 

 

e. Komunikasi, Informasi dan Edukasi 
 

Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat selanjutnya yakni kegiatan Komunikasi, 

Informasi, dan Edukasi yang bertujuan untuk memberikan informasi dan edukasi 

yang memadai kepada masyarakat agar mampu melindungi diri dari Obat dan 

Makanan yang beresiko terhadap kesehatan 
 

Di triwulan I tahun 2020, kegiatan KIE masih sempat dilakukan secara tatap muka 

(luring), namun mulai triwulan 2 sampai triwulan 4, dilakukan secara daring 

dikarenakan Pandemi Covid-19. 
 

Pada Tahun 2020 total kegiatan KIE yang dilakukan Balai POM di Ambon 

berjumlah 22 kegiatan dengan target audiens pelajar, ibu PKK, pelaku usaha, dan 

masyarakat umum. Pelaksanaan 22 kegiatan KIE ini terdiri dari 9 kegiatan 

dilakukan secara langsung ( tatap muka ) dan 13 kegiatan dilakukan secara daring, 

baik melalui aplikasi zoom meeting, google meeting, dan juga whatsapp. 
 

Pada masa pandemic Covid-19, kegiatan KIE di Balai POM di Ambon 

dimaksimalkan dengan sosialisasi / penyuluhan melalui media social dengan total 

konten sebanyak 686 konten dengan menggunakan platform Instagram , 
 
 

 

53 



 
 

facebook, dan youtube. Kegiatan KIE lainnya dilakukan dalam bentuk talkshow 

yang bertujuan memberikan pemahaman dan edukasi lebih banyak mengenai 

Covid-19 dan bagaimana menjadi konsumen cerdas dalam memilih produk di 

masa pandemic Covid-19. 
 

Adapun talkshow di tahun 2020 berjumlah 3 kegiatan, yakni : 
 

1. Talkshow di media TVRI bersama Ketua Tim Penggerak PKK Provinsi 

Maluku dan Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Maluku 
 

2. Talkshow di media RRI bersama Ketua Tim Penggerak PKK Kabupaten 

Maluku Tenggara dan Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Maluku Tenggara 
 

3. Talkshow di RRI  tentang kegiatan intensifikasi pangan di bulan Ramadhan. 
 
 
 

 

MASALAH  
1. Pandemi covid-19 yang berlangsung sejak bulan Maret 2020 dan masuknya kota 

Ambon dalam Zona Merah 
 
2. Sistem kerja work from home (WFH) dan work from office (WFO). 
 
3. Sistem pengawasan yang dilakukan secara online dengan zoom meeting (tidak tatap 

muka). 
 
4. Komitmen stakeholder dalam menindaklanjuti hasil pengawasan obat dan makanan 
 
5. Komitmen pelaku usaha dengan produk risiko sedang sampai tinggi yang saat ini 
 

masih terdaftar sebagai PIRT, dapat meningkatkan statusnya menjadi pangan MD. 
 

 

Upaya ï upaya yang telah dilakukan Balai POM di Ambon 
 

1. Menyesuaikan perencanaan dan kegiatan dengan situasi saat pandemi covid -19. 
 

2. Melakukan optimalisasi pengawasan secara daring. 
 

3. Pengaturan jadwal dan evaluasi yang ketat terhadap personil yang bekerja secara 

kerja work from home (WFH) dan work from office (WFO) 
 

4. Membangun kerjasama yang lebih intensif dengan stakeholder di daerah, 
 

5. Peningkatan kompetensi dan kapasitas petugas pelaksana pengadaan barang dan 

jasa, 
 

6. pelayanan prima dengan cara melakukan pendampingan dalam rangka registrasi 

produk pangan olahan terutama bagi pelaku usaha dengan produk yang risiko sedang 

sampai tinggi. 
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KESIMPULAN  
1. Pada tahun 2020 Jumlah sampel yang disampling dan diperiksa sebanyak 1609 item 

 
2. a. Pemeriksaan sarana produksi obat dan makanan; dengan rincian : Balai : 57 sarana 

 
(MK : 38 sarana, TMK : 19 sarana), Loka : 11 sarana (MK : 8 sarana, TMK : 3 sarana). 

Terhadap sarana TMK telah ditindaklanjuti Rekomendasi Pembinaan, Rekomendasi 

peringatan, Peringatan, peringatan keras dan pembinaan. 
 

b. Pemeriksaan sarana distribusi obat dan makanan; dengan rincian : Balai : 573 
 

sarana (MK : 446 sarana, TMK : 127 sarana), Loka : 139 sarana (MK : 78 sarana, TMK 
 

: 61 sarana). Terhadap sarana TMK telah ditindaklanjuti Rekomendasi Pembinaan, 

Rekomendasi peringatan, Peringatan, peringatan keras dan pembinaan. 
 

3. Pemantauan iklan/label; total iklan yang dipantau adalah 1264 iklan dengan rincian : Balai 

909 iklan (MK : 556 iklan, TMK : 353 iklan), Loka 355 iklan (MK : 75 iklan , TMK : 280 

iklan), total label yang dipantau adalah 1686 label dengan rincian : Balai 1405 label (MK : 

1066, TMK : 339 label), Loka 281 label (MK : 257 label, TMK : 25 label). 

4. Kasus penyidikan; terdapat 2 perkara carry over tahun 2019, jumlah perkara : 6 
 

perkara (tahap SPDP : 2 perkara, tahap II : 4 perkara), putusan pengadilan : 2 perkara. 
 

5. GKPD; Hingga akhir tahun 2019 jumlah desa intervensi mencapai 25 desa. 
 
 

 

SARAN 
 

a. Perlunya penambahan alat Labotarium Balai POM di Ambon terhadap optimalisasi 

pemenuhan standard minimal alat laboratorium, sehingga pengadaan dan 

penempatan alat laboratorium dapat dilakukan dengan baik. 
 

b. Perlunya Peningkatan Eselonisasi Balai POM di Ambon, sebagai point penguat dalam 

melakukan advokasi kepada pemerintah daerah, sehingga dapat meningkatkan TL 

hasil pengawasan yang dilakukan oleh Balai POM di Ambon. 
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LAMPIRAN 
 

Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
Balai POM di Ambon  
Tahun 2020  
 

Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti 
ng UPT an 

an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
 

   Balai 
samp 

            
 

   POM di 60 60 60    9 1 0  10 50  

   el     
 

   Ambon             
 

                
  

 
Targete 

Loka          
 

 POM di          
 

 d Kab. 
samp 

        
 

  Kepulau 5 5 5 1 0 0 1 4 
 

  an el         
 

           
 

  Tanimb          
 

1Obat 
 ar          

 

 

Balai 
samp 

       

16 
 

         
 

  POM di 236 236 236 66 1 0 67  

  el 9  

  
Ambon 

       
 

           
 

 

Rando 
Loka          

 

 POM di          
 

 m Kab. 
samp 

        
 

  Kepulau 22 24 24 1 1 0 2 22 
 

  an el         
 

           
 

  Tanimb          
 

  ar          
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti ng UPT an an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
 

   Balai 
samp 

            
 

   POM di 67 67 67 0 0 0 22 1 0  23 44  

   el  
 

   Ambon             
 

                
  

  
Targete 

Loka            
 

  POM di            
 

  d Kab. 
samp 

          
 

   Kepulau 6 6 6 0 0 0 2 0 0 2 4 
 

   an el           
 

              
 

 
Obat 

 Tanimb            
 

  ar            
 

2 Tradisio             
 

 

Balai 
           

 

 
nal  

samp          
10  

  POM di 155 155 155 1 0 0 45 0 0 46  

   el 9  

   
Ambon 

         
 

              
 

  

Rando 
Loka            

 

  POM di            
 

  m Kab. 
samp 

          
 

   Kepulau 14 14 14 1 0 0 1 0 0 2 12 
 

   an el           
 

              
 

   Tanimb            
 

   ar            
 

   Balai 
samp 

          
 

 
Suplem 

 
POM di 63 10 14 0 0 0 1 3 0 4 10  

  el  

 

en Targete Ambon 
          

 

3 
           

 

Kesehat d Loka 
samp 

          
 

 an  POM di 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1  

  el  

   Kab.           
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti ng UPT an an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
  

Kepulau 
an 
Tanimb  
ar  

   Balai 
samp 

            
 

   
POM di 11 55 60 0 0 0  

4 1 0  
5 55  

   el   
 

   

Ambon 
            

 

                
 

  

Rando 
Loka              

 

  POM di              
 

  m Kab. 
samp 

            
 

   Kepulau 6 6 6 0 0 0  1 0 0  1 5 
 

   an el             
 

                
 

   Tanimb              
 

   ar              
 

   Balai 
samp 

            
 

   POM di  86 86    7 1   8 78  

   el       
 

   

Ambon 
            

 

                
 

 

Kosmeti Targete 
Loka              

 

4 
POM di              

 

k d Kab. 
             

 

 

samp 
            

 

   Kepulau 8 9 9 0 0 0 4 0 0 0 4 5 
 

   an el             
 

                
 

   Tanimb              
 

   ar              
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti ng UPT an an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
 

   Balai 
samp 

           
29  

   POM di  357 357    64    64  

   el        3  

   Ambon            
 

                
 

  
Rando 

Loka              
 

  POM di              
 

  m Kab. 
samp 

            
 

   Kepulau  33 33    6    6 27 
 

   an el             
 

                
 

   Tanimb              
 

   ar              
 

   Balai 
samp 

            
 

   POM di 116 116 116    1 8 8  17 95  

   el     
 

   Ambon             
 

                
  

 
Targete 

Loka              
 

 POM di              
 

 d Kab. 
samp 

            
 

  Kepulau 18 12 12 1    0   1 11 
 

  an el             
 

5  Pangan 
             

 

Tanimb              
 

               
 

  ar              
 

  Balai 
samp 

           
19  

  POM di 221 222 222    29    29  

  el       3  

 

Rando Ambon 
           

 

              
 

 m Loka 
samp 

            
 

  POM di            11  

  el            
 

  Kab. 119 120 120 1 0 0 0 3 0 0 4 6  
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti ng UPT an an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
  

Kepulau 
an 
Tanimb  
ar  

    Balai  
samp 

                         
 

    
POM di      

0             
0    

 

     el                    
 

    

Ambon 
                          

 

                               
 

   

SNI 
Loka                            

 

   POM di                            
 

   wajib Kab.  
samp 

                         
 

    Kepulau      0             0    
 

    an  el                          
 

                               
 

  
Kemasa 

Tanimb                            
 

  ar                            
 

 
6 n                             

 

  

Balai 
                           

 

  
Pangan  

samp                          
 

  POM di      0             0    
 

     el                    
 

    

Ambon 
                          

 

                               
 

    Loka                            
 

   lainnya POM di                            
 

    Kab.  
samp 

                         
 

    Kepulau      0             0    
 

    an  el                          
 

                               
 

    Tanimb                            
 

    ar                            
 

  
TOTAL TARGETED 

 samp  
336 

 
372 

 
376 

 
1 

 
0 

 
0 

 
47 

 
14 

 
8 

 
0 

     
 

   
el                
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Tabel 1A Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan  
       Jumlah     TMS     

 

     Target  Sampe          
 

     1 tahun  l 
TIE/ 

  TMK Label 
MK TMK TMS Uji 

  
 

  

Metode 
  

sesuai Jumlah diperik 
    

 

N Komodi Nama Satu 
  

/Penandaa 
 

M 
 

Sampli pedom Sampli sa dan Ileg 
Rus Kedaluwa 

Label/Penand Label/Penand (Khusus  
 

o ti ng UPT an an ng diuji al/ n dan MS aan dan TMS aan dan TMS Pangan Total S 
 

    ak rsa Uji  
 

     

sampli 
 

Sesuai Pals Uji Uji Purposi 
  

 

        

Laboratori 
  

 

     ng  Standa u   Laboratorium Laboratorium ve)   
 

       
r    um      

 

                
 

1 2 3 4 5 6 7 8=16+1 9 10 11 12 13 14 15 16=9+10+11+12+13+ 17 
 

       7        14+15  
 

 
TOTAL RANDOM 

samp 
784 1222 1227 3 0 0 217 6 0 0 

  
 

 el   
 

                
 

 
TOTAL 

 samp 
1120 1594 1603 4 0 0 264 20 8 0 0 0    el  

                
 

 

 

Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan  
Balai POM di Ambon  
Tahun 2020   

Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

 
No Komoditi Nama UPT 

 
Jenis Pengujian 

 
Satuan Jumlah Sampel 

 Jumlah Sampel Yang  
TMS 

 
MS 

 
 

    
Diuji 

   
 

               
 

                
 

 1 2 3  4  5 6  7=8+9  8  9  
 

   Balai POM di Ambon    sampel  0      
 

 

1 Obat 
             

 

 Loka POM di Kab. Kepulauan    

sampel 
 

0 
     

 

            
 

   
Tanimbar 

         
 

               
 

   
Balai POM di Ambon 

 Investigasi/Penyidikan  sampel 7 7 2 5  
 

               
 

 

2 Obat Tradisional 
 

Pihak Ketiga 
 

sampel 12 12 5 7 
 

 

     
 

              
 

   Loka POM di Kab. Kepulauan    
sampel 

 
0 

     
 

   
Tanimbar 

         
 

               
 

 3 Suplemen Kesehatan Balai POM di Ambon    sampel 0 0 0 0  
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Tabel 1B Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan 

 
No Komoditi Nama UPT 

 
Jenis Pengujian 

 
Satuan Jumlah Sampel 

 Jumlah Sampel Yang  
TMS 

 
MS 

 
 

    Diuji    
 

               
 

                
 

 1 2 3  4  5 6  7=8+9  8  9  
 

   Loka POM di Kab. Kepulauan    
sampel 

 
0 

     
 

   
Tanimbar 

         
 

               
 

   Balai POM di Ambon  Pihak Ke 3  sampel 2 2 2 0  
 

 

4 Kosmetik 
             

 

 Loka POM di Kab. Kepulauan  

EWS 
 

sampel 10 10 5 5 
 

 

      
 

   
Tanimbar 

   
 

               
 

   
Balai POM di Ambon 

 pihak ketiga  sampel 11 11 0 11  
 

               
 

 

5 Pangan 
 

EWS 
 

sampel 3 3 0 3 
 

 

     
 

              
 

   Loka POM di Kab. Kepulauan    
sampel 

 
0 

     
 

   
Tanimbar 

         
 

               
 

   TOTAL    sampel 45  45  14  31  
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Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test 
Kit Balai POM di Ambon  
Tahun 2020 
 

  Tabel 1C Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit   

                   Jumlah   

No Komoditi Nama UPT Satuan      Jumlah Sampel       Sampel Yang TMS MS 

                   Diuji   

1 2 3 4 Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agust Sept Okt Nov  Des Total 6=7+8 7 8 

1 Pangan Balai POM di Ambon sampel 0 0 0 36 151 0 0 0  0 0 0  0 187 187 23 164 
                      

  Loka POM di                    

  Kabupaten Kepulauan sampel                83  83 

  Tanimbar                    

2 Obat Balai POM di Ambon sampel 0 0 0 0 0 0 0 0  0 0 0  0 0 0 0 0 
                      

                      

  TOTAL sampel               187 187 23 247 
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Tabel 2A Hasil Pengujian  Obat Menurut Parameter Uji  
Balai POM di Ambon  
Tahun 2020   

Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji (Balai POM di Ambon) 

 
NO 

 
JENIS PARAMETER UJI 

 
JUMLAH 

 HASIL PENGUJIAN  
 

   

MS 
  

TMS 
 

 

         
 

 1  2  3=4+5 4   5  
 

 1  Fisika :        
 

   ǐ Pemerian 320 320  0  
 

   ǐ pH 30 29  1  
 

   ǐ Waktu hancur 4 4  0  
 

   ǐ Disolusi 257 256  1  
 

   ǐ Kadar abu 0 0  0  
 

   ǐ Susut pengeringan 0 0  0  
 

   ǐ Volume terpindahkan 10 10  0  
 

   ǐ Isi minimum 8 8  0  
 

   ǐ Indeks Bias 0 0  0  
 

   ǐ Keragaman bobot 145 145  0  
 

           
 

 2  Kimia :        
 

   ǐ Identifikasi 368 368  0  
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif 341 341  0  
 

   ǐ Keseragaman kandungan 145 144  1  
 

           
 

   JUMLAH  1628 1625   3  
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji (Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar) 
  

NO 

  

JENIS PARAMETER UJI 

  

JUMLAH 

 

 

HASIL PENGUJIAN 

 
 

        
 

           
 

              
 

           MS TMS  
 

  1   2   3=4+5   4 5  
 

 1  Fisika :        
 

           
 

    ǐ pH 0   0 0  
 

           
 

    ǐ  Waktu hancur 0   0 0  
 

            
 

    ǐ Disolusi-KCKT 11   11 0  
 

            
 

    ǐ Disolusi-Spektrofotometri 16   16 0  
 

           
 

    ǐ Kadar abu 0   0 0  
 

           
 

    ǐ Susut pengeringan 0   0 0  
 

           
 

    ǐ Volume terpindahkan 0   0 0  
 

            
 

    ǐ Isi minimum 1   1 0  
 

            
 

    ǐ Indeks Bias 0   0 0  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan Kandungan-KCKT 9   9 0  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan Kandungan-Spektrofotometeri 1   1 0  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan bobot 15   15 0  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan Sediaan-Penimbangan 2   2 0  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan Sediaan-KCKT 3   1 2  
 

            
 

    ǐ Keseragamaan Sediaan-Spektrofotometeri 2   2 0  
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Tabel 2A Hasil Pengujian Obat Menurut Parameter Uji (Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar) 
  

NO 

  

JENIS PARAMETER UJI 

  

JUMLAH 

 

  

HASIL PENGUJIAN 
 

 
 

        
 

               
 

                  
 

            MS   TMS   
 

  

1 

  

2 

  

3=4+5 

   

4 

  

5 

   

             
 

 2  Kimia :            
 

              
 

    ǐ Identifikasi - KLT 6   6  0   
 

              
 

    ǐ Identifikasi - KCKT 23   23  0   
 

              
 

    ǐ Identifikasi - Spektrofotometri 3   3  0   
 

              
 

    ǐ Identifikasi - Reaksi Warna 6   6  0   
 

              
 

    ǐ Identifikasi - ELISA 2   2  0   
 

             
 

    ǐ  Penetapan kadar zat aktif-KCKT 28   28  0   
 

              
 

    ǐ Penetapan kadar zat aktif-Spektrofotometrii 1   1  0   
 

             
 

    ǐ  Penetapan kadar zat aktif-Titrimetri 2   2  0   
 

              
 

    ǐ Adsorbsi Toksoid Difteri 1   1  0   
 

              
 

    ǐ Adsorbsi Toksoid Tetanus 1   1  0   
 

              
 

     JUMLAH   133    131   2   
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji  
Balai POM di Ambon dan Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar  
Tahun 2020   

Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 
 

NO 

 

JENIS PARAMETER UJI SAMPEL BALAI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

   
 

  

MS 
 

TMS 
 

 

       
 

 1  2 3=4+5 4  5  
 

 1  Fisika :      
 

   ǐ Pemerian 221 221 0  
 

        
 

   ǐ Kadar air 136 136 0  
 

   ǐ Bobot jenis 13 13 0  
 

   ǐ Volume Terpindahkan 2 2 0  
 

   ǐ Waktu hancur 8 8 0  
 

   ǐ Indeks Bias 11 11 0  
 

   ǐ Kelarutan dalam Etanol 10 10 0  
 

         
 

 2  Kimia :      
 

   ǐ Kadar Sineol 6 6 0  
 

   ǐ Kadar Eugenol 5 5 0  
 

   ǐ Cemaran logam berat 120 120 0  
 

   ǐ Kadar etanol dan methanol 48 48 0  
 

   ǐ Zat tambahan yang diizinkan :      
 

   Pengawet 243 243 0  
 

   ǐ Bahan kimia obat 1202 1202 0  
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji 

 
NO 

 
JENIS PARAMETER UJI SAMPEL BALAI JUMLAH 

 HASIL PENGUJIAN  
 

   

MS 
  

TMS 
 

 

           
 

 

1 

  

2 3=4+5 

 

4 

 

5 

  

      
 

    ǐ Lain-lain (sebutkan) 0        
 

    TOTAL 2025  2025  0  
 

           
 

    Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji      
 

 
NO 

  
JENIS PARAMETER UJI SWASTA & EWS SAMPEL BALAI 

 
JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN  
 

    

MS 
  

TMS 
 

 

           
 

 

1 

 

2 

 

3=4+5 4 

  

5 

  

      
 

 1   Fisika :         
 

           
 

    ǐ Pemerian  7 7  0  
 

           
 

    ǐ Bobot jenis  7 5  2  
 

             
 

             
 

 2   Kimia :         
 

           
 

    ǐ Kadar Sineol  7 7  0  
 

           
 

    TOTAL  21 19   2  
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Tabel 2B Hasil Pengujian Obat Tradisional Menurut Parameter Uji  

 
NO 

 
JENIS PARAMETER UJI SAMPEL LOKA POM TANIMBAR 

 
JUMLAH 

HASIL PENGUJIAN  
 

   

MS 
 

TMS 
 

 

        
 

 1  2  3=4+5 4  5  
 

 1  Fisika :       
 

        
 

   ǐ Pemerian 19 19 0  
 

        
 

   ǐ pH 0 0 0  
 

        
 

   ǐ Kadar air 10 10 0  
 

        
 

   ǐ Bobot jenis 2 2 0  
 

        
 

   ǐ Volume Terpindahkan 0 0 0  
 

        
 

   ǐ Waktu hancur 3 3 0  
 

        
 

   ǐ Indeks Bias 0 0 0  
 

        
 

   ǐ Kelarutan dalam Etanol 0 0 0  
 

          
 

          
 

 2  Kimia :       
 

        
 

   ǐ Cemaran logam berat 4 4 0  
 

        
 

   ǐ Kadar etanol dan methanol 8 8 0  
 

          
 

   ǐ Zat tambahan yang diizinkan       
 

        
 

   Pewarna, Pengawet dan 27 27 0  
 

        
 

   ǐ Bahan kimia obat 89 89 0  
 

        
 

   ǐ Lain-lain (sebutkan) 0 0 0  
 

        
 

   TOTAL  162 162  0  
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Tabel 2C Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter 
Uji Balai POM di Ambon dan Loka POM di Kab. Kepulauan Tanimbar)  
Tahun 2020  
 

Tabel 2C Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 
 

NO 

 

JENIS PARAMETER UJI SAMPEL BALAI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

   
 

     
 

     MS TMS  
 

 1  2 3=4+5 4 5  
 

 1  Fisika :     
 

        
 

   ǐ Pemerian 73 73 0  
 

        
 

   ǐ Bobot Jenis 2 2 0  
 

        
 

   ǐ Waktu hancur 5 5 0  
 

        
 

   ǐ Kadar Air 36 36 0  
 

        
 

        
 

 2  Kimia :     
 

        
 

   ǐ Identifikasi Metanol - Etanol 44 44 0  
 

        
 

   ǐ Identifikasi Bahan Kimia Obat 243 243 0  
 

        
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin B6 38 38 0  
 

        
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin C 50 49 1  
 

        
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin A 10 8 2  
 

        
 

   ǐ Identifikasi Pengawet 24 24 0  
 

        
 

        
 

   JUMLAH 525 522 3  
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Tabel 2C Hasil Pengujian Suplemen Kesehatan Menurut Parameter Uji 
 

NO 

 

JENIS PARAMETER UJI SAMPEL LOKA 

 

JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

    
 

       
 

      MS  TMS  
 

 1  2  3=4+5 4  5  
 

 1  Fisika :       
 

   ǐ Pemerian 7 7 0  
 

   ǐ Bobot Jenis 0 0 0  
 

   ǐ Waktu hancur 0 0 0  
 

   ǐ Kadar Air 6 6 0  
 

          
 

 2  Kimia :       
 

   ǐ Identifikasi Metanol - Etanol 2 2 0  
 

   ǐ Identifikasi Bahan Kimia Obat 21 21 0  
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin B6 3 3 0  
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin C 6 6 0  
 

   ǐ Penetapan kadar zat aktif Vitamin A 0 0 0  
 

   ǐ Identifikasi Pengawet 8 8 0  
 

        
 

   JUMLAH  53 53  0  
  

 
 
 
 
 
 
 
 

 

71 



 
 

Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji  
Balai POM di Ambon  
Tahun 2020  
 

Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji  

 
NO 

 
JENIS PARAMETER UJI 

 
JUMLAH 

 HASIL PENGUJIAN  
 

        
 

           
 

       MS  TMS  
 

 1  2  3=4+5  4  5  
 

           
  

1 Fisika : 
 
 ǐ pH 0   
     

 ǐ Kadar air 0   
     

 ǐ Kadar abu 0   
     

 ǐ Keseragaman bobot/isi 0   
     

     

2 Kimia :    
     

 Pemerian 485 485  
     

 Id. Meta Fenilendiamin 9 9  
     

 Id. Acid red 73 4 4  
     

 Id. Acid red 88 9 9  
     

 Id. Acid red 52 9 9  
     

 Id. Allura Red 4 4  
     

 Id. Amil Paraben 7 7  
     

 Id. Asam Retinoat 112 111 1 
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Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

  
 

    
 

       
 

    MS TMS  
 

 1 2 3=4+5 4 5  
 

  Id. Asam Salisilat 20 20   
 

       
 

  Id. Benzoil Peroksida 1 1   
 

       
 

  Id. Betametason 56 56   
 

       
 

  Id. Betametason Valerat 56 56   
 

       
 

  Id. Bitionol 19 19   
 

       
 

  Id. Kloroform 24 24   
 

       
 

  Id.Deksametason 56 56   
 

       
 

  Id. Difenhidramin HCl 1 1   
 

       
 

  Id. Fat Brown B 7 7   
 

       
 

  Id. Fenil paraben 7 7   
 

       
 

  Id. Fitonadion 13 13   
 

       
 

  Id. Heksaklorofen 159 159   
 

       
 

  Id. Hg 66 66   
 

       
 

  Id. Hidrokortison 56 56   
 

       
 

  Id. Hidrokuinon 152 152   
 

       
 

  Id. Isobutil Paraben 2 2   
 

       
 

  Id.Isopropil Paraben 2 2   
 

       
 

  Id. Jingga K1 32 32   
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Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

  
 

    
 

       
 

    MS TMS  
 

 1 2 3=4+5 4 5  
 

  Id. Kamfer 1 1   
 

       
 

  Id. Ketonkenazol 7 7   
 

       
 

  Id.Kloramfenikol 1 1   
 

       
 

  Id. Menthol 1 1   
 

       
 

  Id.Merah K10 42 42   
 

       
 

  Id. Merah K3 42 42   
 

       
 

  Id. Metanil Yellow 1 1   
 

       
 

  Id. Minoksidil 12 12   
 

       
 

  Id. Orto fenilen diamin 9 9   
 

       
 

  Id. PABA 2 2   
 

       
 

  Id. Pirogalol 2 2   
 

       
 

  Id. Resorcinol 5 5   
 

       
 

  Id. Sudan I 14 14   
 

       
 

  Id. Sudan II 32 32   
 

       
 

  Id. Sudan III 24 24   
 

       
 

  Id. Sudan IV 32 32   
 

       
 

  Id. Teofilin 1 1   
 

       
 

  Id. Triamsinolon Acetonid 56 56   
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Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

  
 

    
 

       
 

    MS TMS  
 

 1 2 3=4+5 4 5  
 

  Id. VIOLAMIN 9 9   
 

       
 

  PK. Butil Paraben 196 196   
 

       
 

  PK. Etil Paraben 196 196   
 

       
 

  PK. Arsen 87 87   
 

       
 

  PK. Asam Thioglikolat 3 3   
 

       
 

  PK. Cd 11 11   
 

       
 

  PK. Climbazole 6 6   
 

       
 

  PK. H2O2 11 11   
 

       
 

  PK. Hg 118 118   
 

       
 

  PK. METANOL terhadap Etanol dan Isopropanol 95 95   
 

       
 

  PK. Metil Paraben 196 196   
 

       
 

  PK. Oktil Metoksi Sinamat 3 3   
 

       
 

  PK. P CHLORO m CRESOL 2 2   
 

       
 

  PK. Pb 122 122   
 

       
 

  PK. Pirocton Olamin 11 11   
 

       
 

  PK. Propil Paraben 196 196   
 

       
 

  PK. TCC 45 45   
 

       
 

  PK. Triklosan 45 45   
 

       
 

 

 

75 



 
 

Tabel 2D Hasil Pengujian Kosmetik Menurut Parameter Uji 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 
HASIL PENGUJIAN 

 
 

  
 

    
 

       
 

    MS TMS  
 

 1 2 3=4+5 4 5  
 

  PK. Zn PYRITON 13 13   
 

       
 

  Id. Acid Blue 1 1   
 

       
 

  TOTAL 3018 3017 1  
 

        

 
 

Tabel 2E Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji  
Balai POM di Ambon  
Tahun 2020  
 

Tabel 2E Hasil Pengujian Pangan Menurut Parameter Uji 
 

NO JENIS PARAMETER UJI JUMLAH 

 

HASIL PENGUJIAN 

 
 

   
 

     
 

        
 

    MS  TMS  
 

 1 2 3=4+5 4  5  
 

 1 Fisika :      
 

        
 

  ǐ pH 31 31    
 

        
 

  ǐ Indeks bias 0 0    
 

        
 

  ǐ Kadar abu 7 7    
 

        
 

  ǐ Kadar air 65 65    
 

        
 

  ǐ Padatan total 0 0    
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